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Abstract:
KetoprakdorisaproductoflocalindigenouscultureofNorthSumatra.This
theaterisderivedfrom theexistingKetoprakartinJava.Ketoprakbrought
from Javaisadaptedandtailoredtothelocalculture.Ketoprakdorwas
originallyborninSimalungun,thendevelopedinTanahDeliasTebingtinggi,
Deliserdang,Medan,Binjai,Langkat,formerEastSumatraandthepeninsula.
Basedonthis,theauthorsconductedaseriesofstudiesonthecontentand
form oftheaterthatneversurfacedamongJava,NorthSumatraoverseas.
Thisstudyauthorsdosincemid-2009untilNovember2013.Overview
semioticwritersdotomemermudahtrackingandthedescriptionofKetoprak
dorintheprovinceofNorthSumatraOverviewsemioticwritersdotofacilitate
thetrackingandthedescriptionofKetoprakdorintheprovinceofNorth
Sumatra.Throughthisapproachtheauthorstodescribethecontentandform
ofKetoprakdor.Therefore,thisapproachnotonlyintermsofanalyzing
Ketoprakdortext(literature)butalsocontextually(theshow).Ofresearchby
theauthormentions,bamKetoprakofferingsisactuallystillsurviveandexist.
However,theshowisnolongertheancienttimesasoftenwhenthereare
weddings,circumcisionandthecelebrationof17'swhooftenperceive
kethoprakdor,nowseenoccasionally,nowseenoccasionally.Ketoprakdoris
actuallynolongerbelongonlytoJava,butithasbelongedtotheMalaysDeli.
TheJavaneseareeasilyadaptableplustheMalayswhowillreceivelarge
capitalopennessintotheacculturationprocess.
Keywords:kethoprakdor,culturalheritage,NorthSumatraJavaoverseas

Abstrak:
KetoprakdormerupakanprodukbudayalokalasliSumateraUtara.Teaterini
berasaldariseniketoprakyangadadiPulauJawa.Ketoprakyangdibawadari
Jawainidiadaptasidandisesuaikandenganbudayasetempat.Ketoprakdor
inisemulalahirdiKabupatenSimalungun,selanjutnyaberkembangdiTanah
Deli seperti Tebingtinggi, Deliserdang, Medan, Binjai, Langkat, dan
semenanjung eksSumatera Timur.Berdasasarkan haltersebut,penulis
melakukanserangkaianpenelitianterhadapisidanbentukteateryangpernah
mengemukadikalanganJawaperantauanSumateraUtara.Penelitianini
penulislakukansejakpertengahan2009sampaiNovember2013.Tinjauan
semiotikpenulislakukanuntukmemermudahpelacakandanpendeskripsian
tentangketoprakdordiProvinsiSumateraUtaraini.Melaluipendekataninilah
penulis dapatmendeskripsikan isidan bentuk ketoprak dor.Sebab,
pendekataninitidaksajamenganalisisketoprakdordarisegiteks(sastra)
tetapijugasecarakontekstual(pertunjukan). Daripenelitianyangpenulis
lakukanmenyebutkan,persembahanketoprakdorini sebenarnyamasih
bertahandaneksis.Hanyasaja,pertunjukannyatidaklagiseseringzaman
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dahuluketikaadapestapernikahan,khitananmaupunperayaan17-anyang
sering nanggap ketoprak dor,kiniterlihatsesekali.Ketoprak dorini
sebenarnyatidaklagihanyamilikorangJawa,tetapitelahmenjadimilikorang
MelayuDeli.OrangJawayangmudahberadaptasiditambahorangMelayu
yangmaumenerimaketerbukaanmenjadimodalbesarprosesakulturasi
budayaini.
KataKunci:ketoprakdor,warisanbudaya,jawaperantauanSumateraUtara

PENDAHULUAN
1.LatarBelakang

Pergelaranteatermerupakansatu
ajang bagipara seniman untuklebih
termotivasi dalam berkarya serta
mengekspresikan kemampuan seni
panggungsecaraprofesional. Pergelaran
teaterakandapatmenggaliberbagainilai
senidanbudaya,terutamadalambidang
seni pentas tradisional, yang pada
akhirnya tentu akan memperkaya
khasanah seni budaya Nusantara,
sehingga budaya Nusantara akan
menjadituandirumahnyasendiri.

Pergelaran teater bukan saja
membawa misisosial,ekonomi,dan
politik.Perananseniteaterakansemakin
penting dan strategis dalam
penyelenggaraankehidupanberbangsa,
bernegara,dan bermasyarakat. Oleh
karenaitu,disampingberperanuntuk
menggalinilai-nilaisenibudayayangkita
miliki,seniteaterjugadapatberperan
mendorong terwujudnyapembangunan
manusia seutuhnya,akan tetapijuga
sangatbermanfaatuntuk menempah
mentalspiritualsetiapinsan.

Dengan demikian, akan terjadi
keseimbangandankeselarasanantara
nilai-nilai berkesenian serta
keharmonisan dalam kehidupan umat
manusia.Berkaitanitu,paraseniman,
khususnyaseniteater,diharapkanagar
dapatselalumeningkatkanapresiasidan
kreativitas seninya, terutama yang
bersendikan nilai-nilai seni budaya
Nusantara.SenibudayaNusantaraini
sebenarnya sangatkaya terdapatdi
negeriinisebagaimana terlihat dari
kesenianrakyattradisionaldikampung-
kampung.

Untukitu,melaluipergelaranteater

diharapkan dapatmenjadisalah satu
upayadanlangkahpentingdanstrategis,
didalam upaya melestarikan budaya
Nusantara.Kemudiangenerasisekarang
danmendatang,dapatpuladiharapkan
sebagai estafet dan pewaris bagi
kelangsungan dan kelestarian budaya
Nusantara.Dieraglobalisasiini,ketika
budayaasingdalambentukberkesenian,
yang sangatbanyak corak dan jenis
keseniannyaitu,sebutsajayangdatang
dariluar(Eropa,Italy,Amerika,Jepang
danCina),tentuakanmenjaditantangan
besardanmengancam mengintervensi
budaya Nusantara (berkesenian kita),
sehingga budaya Nusantara tersebut
akantenggelamolehbudayaasing.

Apabila para pelaku seni dan
budayaNusantaratersebutsenantiasa
memilikikreativitas,dan mendorong
apresiasi masyarakat, maka kondisi
sebagaimanatersebutdiatas,tidakakan
dapatterwujuddanterjadi.Disinilah
letakperananparaseniman,budayawan,
serta sastrawan Nusantara tersebut.
Para seniman dan budayawan
diharapkan terus bekerja dan
berkreativitas, sehingga kesenian,
termasukseniteater,dapatberkembang
danbernilaijual,sehinggabenar-benar
dapatdiminatioleh masyarakat,baik
domestikmaupunmancanegara.

Namun tidak dapat pula kita
mungkiri, nilai-nilai dasar budaya
Nusantaratersebut,mengandungpula
unsurketerbukaan.Budaya Nusantara
sangatterbukaterhadapbudayaapasaja
dimukabumiini.Keterbukaanbudaya
Nusantara tersebut tercermin dalam
faktasejarah,misalnyasemasaPortugis
berdagang ke Malaka di Zaman
Kesultanan Malaka dapat diterima
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dengan baik. Untuk itu,kita perlu
mencermatinilai-nilaiyang baik dan
positifdapatditerima,yakniyangsesuai
denganbudayakita.Tentutidaksampai
menghilangkan cirikhasdan jatidiri
berkeseniankita.Sepertimenghidupkan
seniteaterKetoprakdor,dramaklasik,
dramatradisional,atauTeatermodern
yang terkandung didalamnya harus
mencerminkanbudayaNusantara.

Berkaitan itu pula,saya tertarik
melakukanrisetterhadapKetoprakdordi
ProvinsiSumateraUtara.Apalagi,teater
transisi ini pernah jadi ikon Jawa
perantauandiSumateraUtara.

2.RumusanMasalah
Masalah yang dicari jalan

keluarnyadalampenelitianiniterdiriatas
duahal.Keduahalituadalah:
(1)BagaimanaperkembanganKetoprak

dordiProvinsiSumateraUtara?
(2)Bagaimanadeskripsiisidanbentuk

KetoprakdordiProvinsiSumatera
Utara?

3.TujuanPenelitian
Penelitian inidilakukan dengan

maksuduntuk:
(1)Mendeskripsikan perkembangan

KetoprakdordiSumateraUtara.
(2)Mendeskripsikan isi dan bentuk

KetoprakdordiSumateraUtara.

4.ManfaatPenelitian
Penelitian inimemberimanfaat

dalam pembinaan dan pelindungan
kebudayaan Indonesia sebagaimana
tercantumdalamuraianberikutini.
(1)Ketoprakdormenggunakanbahasa

Jawaperantauansehinggamemiliki
keunikansertaperludilindungidan
dilestarikan.

(2)Ketoprak dor mencerminkan
kebudayaan asli Indonesia di
SumateraUtarasehinggaperludibina
dandilindungisupayatidakpunah.
Ketoprak dor ini adalah ikon
SumateraUtara,sebagaimanateater

Bangsawan ikon Melayu Sumatera
Timur,MakyongikonRiau,Dulmuluk
ikon Palembang,dan sebagainya.
Sebagaisuatuikon,tentusajabentuk
teaterinimewarisiadatdanbudaya
Jawa Perantauan yang ada di
SumateraUtara.Melaluiketoprakdor
inikitabisamelihatperkembangan
antropologis dan sosiologis
masyarakat Jawa Perantauan
SumateraUtara.

(3)Generasipenerus Sumatera Utara
perlu mengenali budaya asli
daerahnya sehingga bangga dan
dapat memertahankan identitas
kulturnya pada masa-masa
mendatang.

5.TinjauanTeoridanPustaka
Untuk membantu penelitian ini,

saya menggunakan teori semiotik.
Melalui tinjauan semiotika, saya
berharap menambah kekayaan teori
pendekatan dibidang seniteaterdi
Indonesia.Tidakbisadimungkiribahwa
semiotikadenganpuluhanaliranyang
adamemangbukanpendekatanyang
baru.Akantetapi,iabelumlamadikenal
olehmerekayangberkecimpungdalam
bidangseni.

Bagipeminatbahasadansastra,
semiotikatelahdikenalsejaktahun70-
an.Minatterhadapsemiotikanyaristak
pernah berhenti begitu Teeuw
memerkenalkan pemikiran semiotika
bahasadansastradariRollandBarthes,
MariaKristeva,FerdinandeSaussure,
TerenceHawkes,CharlesSandersPierce
danlain-lainpadaakhir1970-andanawal
1980-an.

KeirElam dalam ‘The Semiotics
TheatreandDrama’(1991)menyebut
semiotika adalah suatu ilmu
multidisiplineryangakurasikarakteristik-
karakteristik metodologinya bervariasi
daribidangsatukebidanglain,namun
semua itu dipersatukan oleh satu
sasaran umum, yaitu pencapaian
pemahaman yang lebih baik tentang
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‘perilakupengandungmakna’kitasendiri.
Wifried Noth via Sahid (2008)

mengatakan,semiotikatelahmerambah
kesemuabidang senisepertiteater,
musik, film, tari, seni rupa dll.
Persoalannya,tidak semua akademisi
senitertarikmengajiteori-teoritersebut
untukmengembangkanduniakeilmuan
bidangseni.Padahalkaryaseniapapun
sesungguhnya merupakan sekumpulan
utuhtentangtanda-tanda.Jadi,takada
karyasenitanpatandadidalamnya.

Ketika mereka mencoba mengaji
karyasenisecarasemiotika,makayang
dirujuk selalu Pierce dengan struktur
tandayangtriadik(ikon,indeks,simbol)
dan Saussure dengan konsep tanda
diadiknya,yaknipenandadanpetanda.
Padahal dari konsep Pierce dan
Saussuretelahberkembangkeberbagai
ranahtermasukseni.Dalam berbagai
bidang seni itu pun memiliki
perkembangannyasendiriyangberbeda
satusamalain.

Semiotikaibaratkepingmatauang.
Semiotika memiliki dua kegunaan
sekaligus.Semiotikabermanfaatuntuk
kajiansekaliguspenciptaanseni.Dalam
bidangpenciptaanseni,apabilaseorang
kreatormemilikikesadaran semiotika,
makasimbol-simbolyang iaciptakan
niscayaterhierarkidenganbaik,tanda-
tandayangdiciptakanlebihkomunikatif,
dan pesan-pesan simbolik yang
disampaikan lebih dapat
dipertanggungjawabkan.

6.MetodologiPenelitian
a.SumberData
Sumber data penelitian atau para
responden,yaitu:
(1)Dataprimer,yaitupenggiatketoprak

dor,terdiriatas penyusun cerita,
pengarah(sutradara),artis,dankru
produksi.

(2)Data sekunder, yaitu tokoh
budayawan Sumatera Utara yang
seringdijadikanrujukandalam hal-
halkeseniandiSumateraUtara,baik

oleh pihak intansi pemerintah
ataupunpenggiatteatersetempat.
Selain berotoritas dalam hal
berkaitan dengan Ketoprakdordi
Sumatera Utara,sebagian besar
pakarbudayainipernahmenonton
Ketoprakdoryangdipentaskandi
SumateraUtara.

b.PengumpulandanPengolahanData
Penelitianinidilaksanakansecara

kualitatif,denganmelihatfakta-faktadi
lapangan,kemudianfaktatersebutdiuji
denganalatujiyaituteori,dalamkonteks
deskripsiartistik teaterketoprak dor
yaitusemiotika.Faktatersebutdipilah
sesuaidenganyangdibutuhkanmenjadi
datayangdianalisisdandiujikandengan
alatujiteori.

Pemilihanmetodeiniberdasarkan
darimasalahrisetataupenelitianyang
berorientasikepada fakta-fakta yang
terdapatdilapangan.Pendekatanyang
paling sesuai dimungkinkan melalui
pendekatan secara kualitatif.
Pendekatan ini dimungkinkan untuk
mendudukkan dan memandang obyek
secara menyeluruh. Pada riset ini
diungkap sistem tandayang terdapat
padateaterketoprakdorberdasarkan
fakta-fakta yang ada di lapangan.
Penalaran secara induktif digunakan
untuk mengenalifenomena tanda di
dalamobyekpenelitian.

c.TeknikAnalisisData
Karena penelitian ini adalah

penelitiankulitatif,makadatayangada
yangsayaanalisisdenganmenggunakan
content analysis. Teknik ini saya
gunakan untuk menelitibahan-bahan
primerdansekundersepertiklipingsurat
kabar,buku,jurnal,rekamanvideo,buku-
buku program, laporan
bengkel/seminar/pertunjukan Ketoprak
dor, dan gambar. Bahan-bahan
perpustakaan yang dikajiinimeliputi
informasimengenaibentukartistikteater
KetoprakdordansemiotikaKetoprakdor.
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Dari banyaknya teori semiotika
dalam pengkajian sastra dan seni
pertunjukan,sayamenggunakantinjauan
semiotikdanteori-teoripendukungnya
dariCharles Morris.TeoriMorris ini
mengetengahkantigaaspekpenelitian,
yaitu:
(1)AspekSintaktika,berisikandeskripsi

tentang Ketoprak dor serta
pengalurandanalurdalam Ketoprak
dor.

(2)AspekSemantika,berisikandeskripsi
tokoh,ruang,danwaktu.

(3)Aspek Pragmatika, berisikan
deskripsiKetoprakdorsebagaiteks
verbaldannonverbal,Ketoprakdor
sebagaitekspertunjukan,Ketoprak
dorsebagaipengujaranganda,kesan
maknaganda,dansudutpandang
dalamKetoprakdor.

TEMUANPENELITIAN
1.AspekSintaksis
A.TentangKetoprakDor

Berbicaramengenaiseniketoprak
tentuakanterlintasdalam benakkita
suatu pertunjukan teater berbahasa
Jawa (karma),dengan menggunakan
kostum sertapropertiJawakuno,dan
diiringidengan seperangkatensemble
gamelan(ageng).Lakonyangdisajikan
lebihbanyakbersumberdariceritarakyat
atau kisah-kisah kerajaan Jawa pada
masa lalu seperti:babad,menak,
legenda,danlainsebagainya.Jikapun
ada lakon-lakon ketoprak yang
mengadopsiceritadariluarJawa,tentu
di dalam penggarapannya telah
dilakukan filterasi serta disesuaikan
dengansituasidankondisisosiokultur
masyarakatJawa.Dengan kata lain,
cerita yang diangkattelah diadaptasi
sedemikianrupasehinggalakonyang
disajikan seolah-olah bersumber dari
ceritamasyarakatJawa.

Mengenaisejarahkemunculanseni
ketoprak, dalam berbagai sumber
disebutkanbahwateatertradisitersebut
diciptakanolehseorangkerabatkeraton

Mangkunegaran bernama Raden
Tumenggung Wreksadiningrat sekitar
tahun1908.Padaawalkemunculannya,
ketoprak hanya menggunakan lesung
sebagaimusik(iringan).Namunseiring
perkembangan ia bermetamorfosis
hinggabentuksajiannyamenjadiseperti
yang sering kita jumpaidewasa ini.
Beberapatokohdanpemerhatiketoprak
banyakberpendapattentangperjalanan
seniketoprak.Padamulanya,ketoprak
hanyalahfragmenyangbiasadisajikan
oleh parapetaniketikamasapanen.
Sebagaiungkapan rasa syukur dan
bahagia,parapetanimemukullesung
secarabersama-samasambilmelagukan
tembang-tembang dengan sesekali
berdialog.Lesungyangdipukulsecara
bersama-sama tersebutmenghasilkan
bunyi“thuk”dan“prak”.Pelafalanbunyi
itulah yang kemudian berkembang
menjadi“thukprak”atau“thoprak”dan
akhirnya digunakan untuk menyebut
fragmenyangdisajikan.

Fragmen thoprak atau ketoprak
kemudian dikemas oleh Raden
Tumenggung Wreksadiningrat agar
dapatdisajikandilingkungankeraton.
Ketoprak yang awalnya merupakan
kesenian rakyat,tidak terpaku pada
bentuk baku,dan bersifat spontan,
dirubah menjadi lebih konvensional
denganmenggarapdialog,musik,dan
aspekvisual.Daripenggarapantersebut
lahirlahjenisketoprakbaruyangbiasa
disajikandilingkungankeraton.Jenis
ketopraktersebutbiasadisebutdengan
ketoprak pendapan,oleh karena ia
disajikandipendapa(ruangtamu)para
kerabatkeraton.Perubahanjugaterjadi
pada aspek musikal.Ketoprak yang
awalnyadiiringiolehmusiklesung,di
dalam sajianketoprakpendapandiiringi
dengan ensemble gamelan yang
merupakanensemblekhaskeraton.

Selain ketoprak pendapan,jenis
ketoprakyanglahirsebagaikonsekuensi
dariperkembangannyaadalahketoprak
pesisirdanketoprakmetaraman.Kedua
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jenis ketoprak tersebutmasih dapat
dijumpaipadamasasekarang.Ketoprak
pesisirbanyakberkembangdiwilayah
JawaTengahdanJawaTimur,seperti:
Surakarta,Pati,Tulungagung,Madiun,
dan lain-lain. Sedangkan ketoprak
metaramanyangbermuladariaplikasi
seni ketoprak melalui siaran radio
berkembang di wilayah DIY. Tidak
menutup kemungkinan, di dalam
perkembangannya pula lahirberbagai
bentukatau jenisketoprakhasildari
kreativitas seniman,sepertiketoprak
mbelingatauketoprakhumoryanglahir
dariindustripertelevisian dewasa ini.
Namun bagi sebagian praktisi dan
pemerhatiseniketoprak kedua jenis
ketopraksebagaimanadimaksudtidak
memilikilegitimasioleh karena seni
ketoprakmerupakansalahsatubentuk
senitradisiyangmemilikikonvensiserta
aturanbakuyangharusditaati.

Bagaimanadenganketoprakdor?
Bentukkesenianyangsatuinisudah
penuliskenalsemasakanak-kanakpada
era1970-andikawasanMedandeli.Tiap
memeringatiHariKemerdekaanRepublik
Indonesiadanpestapernikahanataupun
khitan(sunatRasul),ketoprakdorkerap
kaliditampilkan.Ketoprakinibiasanya
ditampilkan di rumah orang yang
berpesta,pasar maupuntanahlapang.
Pada 1991,sejumlah pegiat teater
MedandibawahnaunganLaboratorium
Seni Teater Taman Budaya Medan
memainkan seniketoprak dorinidi
gedung utama Taman Budaya,Jalan
Perintis Kemerdekaan 33 Medan.
Pergelaran ketoprak dor inimereka
lakukan karena prihatin terhadap
ancamankepunahanbentuksenibudaya
Jawa perantauan tersebut. Untuk
mengangkat kembali kesenian ini,
KomunitasSeniLaklakpimpinanBenM.
PasaribudanPersatuanPemudaJawa
(Pendawa)Medansecaraterpisahpada
era2000-ankembalimenampilkannyadi
gedungutamaTamanBudaya.Namun,
duapenampilandiTamanBudayanyaris

tiadapenonton.Haliniberbedadengan
penampilanketoprakdordidepanrumah
pendudukdikawasanHelvetiaTimur,
Deliserdang,yangpenulissaksikanpada
pertengahan 2009 dan di kawasan
Tanjungmulia,Medandeli,dipenghujung
2012, ketoprak dor ini mendapat
sambutan luarbiasa darimasyarakat
setempat.Wargaberbondong-bondong
menyaksikannyahinggalarutmalamdan
pertunjukanusai.

Ketoprak dor memang bentuk
kesenian tradisional warga Jawa
perantauan.Meskitetapmemertahankan
tata cara permainan ketoprak asli
sebagaimanaditampilkandipulauJawa,
namunketoprakversiSumateraUtaraini
memiliki ciri khusus. Penulis
beranggapan,ketoprakinitidakdikenal
di Jawa. Anggapan penulis pun
mengalami kenyataan ketika Panitia
Festival Ketoprak Nusantara Unit
KegiatanMahasiswa(UKM)Kethoprak
TarunaBudayaInstitutSeniIndonesia
(ISI)Surakartamelakukanrisettentang
ketoprakdordiSumateraUtarapadaJuli
2009.Penulisikutmendampingipanitia
dalam melakukanrisetketoprakdorini.
FestivalKetoprakNusantaramerupakan
terobosanuntukmenjagakaidah,estetik
maupun kredibilitas seni ketoprak
dengancaramemilahkanjenis,bentuk
ataupungayaketoprakseluruhIndonesia
sesuai dengan periodisasinya, yang
kemudian dieksplorasikan melalui
workshop atau pementasan sejenis,
dengan tujuan mensosialisasikan,
memerkenalkan, serta menjaga
kehidupandariketoprakmasing-masing.
Darisinidiharapkan,perkembangandan
pergeseran dalam ketoprak tidak
berdampak pada kepunahan terhadap
seniketoprak yang lebih dulu hidup,
sehinggaperkembangantersebuttidak
akanmenghilangkankaidahdanmateri
awaldidalam ketoprak,danjustruakan
semakinmenambahkekayaanmateridi
dalamseniketoprakitusendiri.

Menurut Ketua Panitia Festival
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Ketoprak Nusantara UKM Kethoprak
Taruna Budaya ISISurakarta,Gading
Suryadmaja(wawancaraberlangsung1
Juli2009),wacanatentangketoprakdor
merekadapatkandaribeberapapraktisi
danpengamatseniketoprakdiJawa.
BagipenikmatseniketoprakJawa,nama
ketoprakdortidakpernahmerekadengar,
oleh karena kesenian tersebuttidak
berkembang di Jawa melainkan di
wilayah Sumatera yakni Sumatera
Selatan,danSumateraUtara.Wacana
yang dia dapatkan awalnya hanya
bersifatinformasitentangkeberadaan
darikeseniantersebutyaknibahwadi
wilayah Sumatera terdapat kesenian
dengannamaketoprakdor,danbelum
sampaipada kajian serta deskripsi
secara spesifik.Dia berharap,dapat
menghadirkanketoprakdordalamacara
festival.Karenanya,pada30Junisampai
7Juli2009diamelakukanperjalananke
Medanuntukmelihatdaridekatbentuk
ketoprakini.

“Sayamendapatkaninformasiini
dari Drs. Slamet, M.Hum. seorang
akademisi dan praktisi ketoprak
sekaliguspembimbingsayadiUKMyang
pernah melakukan perjalanan kesana.
Selainuntukmengobatirasapenasaran,
tujuandariperjalananyangsayalakukan
adalah untuk mengamati secara
langsungsertamengumpulkandata-data
mengenaiketoprakdor,sekaliguslobi-
lobibarangkaliketoprak dortersebut
dapattampildiacarafestivalyangsaya
selenggarakan,” ucap Gading
Suryadmaja.

Penulisdalam kapasitassebagai
SekretarisIDewanKesenianSumatera
Utara(DKSU)melakukanpendampingan
untuk memeroleh data-data yang
diperlukan Panitia Festival Ketoprak
NusantaraISISurakartaini.Halsama
penulis lakukan ketika mendampingi
pengurusDewanKesenianJakarta(DKJ)
RadarPancaDahanadanArieBatubara
melakukan riset serupa,kaliinidi
kawasanTanjungmulia,Medandeli,pada

Desember2012.Sejumlahdatapenulis
dapatkan untuk melengkapi bahan
penelitian tentang deskripsiisidan
bentukketoprakdorini.

Serangkaiandatapenulisperoleh
melaluiwawancaradandiskusiterhadap
beberapa tokoh atau narasumber.
Sejumlahnarasumberpenulisdapatkan
saatmendampingirisettersebut,yaitu
Mas Harianto (70 tahun),Suriat(60
tahun),dan Asman (55 tahun).Dari
mereka,diperolehdatadaninformasi
seputarbentuk serta deskripsisajian
ketoprakdorkhususnyayangdisajikan
oleh kelompok yang mereka pimpin.
Selainitu,merekamemaparkanriwayat
kemunculan ketoprak dordiwilayah
Sumatera berikut perkembangannya
hingga dewasa ini.Secara akademis,
datapenelitianinijugapenulisperoleh
daridosenSeniMusikFakultasBahasa
danSeniUniversitasNegeriMedan,Panji
Suroso,S.Pd.,M.Si.serta sejumlah
referensilaintentangketoprakdor.

B.RiwayatKemunculanKetoprakDor
Ketoprakdormerupakansalahsatu

kesenian teater yang hidup dam
berkembangdiwilayahSumateraTimur
(sekarang Sumatera Utara).Kesenian
tersebutdiperkirakan telah ada sejak
sekitartahun1930-andenganwilayah
persebaran awal di Kabupaten
Simalungun,Pematangsiantar,Sumatera
Utara.Kemunculanketoprakdorbermula
daridikirimnyaorang-orangJawaoleh
VOCsebagaikulikontrakperkebunanteh
diSumaterapadamasaitu.Transmigrasi
besar-besaran yang dilakukan secara
tidaklangsungmembentuksuatulapisan
masyarakat baru dengan diikuti
pertumbuhan sosial dan kultur
masyarakat yang ada. Suyadi San
menyebutkan bahwa pada masa itu,
Medanterlapisdaritigakelompoksosial
yangberbeda,yakni:1)Paratuankebun,
pengusaha,danpegawaipemerintahan
berbangsaBelandadanbangsaEropa
lainnya; 2) Bangsawan-bangsawan
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Melayu,pengusaha Cina,dan orang-
orang professional Indonesia
berpendidikanbarat(terutamapegawai
negeri senior);dan 3) Orang-orang
Melayu,CinadanIndonesiakebanyakan
serta para perantau dari berbagai
kelompok etnik termasuk Jawa,
Mandailing,danMinang.1

Sebagaimana etnis lain,orang-
orangJawayangbekerjasebagaikuli
kontraktersebutmembentukkomunitas
baru sehingga secara tidak langsung
terbentuklah perkampungan-
perkampungan Jawa di sekitar
perkebunan teh. Di perkampungan
(pemukiman)itulah orang-orang Jawa
melakukan aktivitas Jawa-nya
sebagaimana biasa mereka lakukan
sebelum dikirim sebagaikulikontrak,
yangsalahsatunyaadalahmengadakan
pesta. Tujuannya adalah sederhana,
yakni untuk bersenang-senang dan
melepaspenatdiluarrutinitasmereka
sebagaikulikontrak.Daridiadakannya
pesta inilah,munculkeinginan untuk
membuatpentasketoprak,salahsatu
senipertunjukan yang biasa mereka
saskikansemasamasihhidupditanah
Jawa.Hinggapadaakhirnyapertunjukan
ketoprakdapatdiselenggarakanmeski
bentukdankonstruksisajiantidaksesuai
denganketoprakyangberkembangdi
Jawa.

Pertama,keterbatasan instrumen
danpropertimenjadialasanmengapa
bentuk sajiannya tidak sama dengan
bentuksajianketoprakdiJawa.Jikadi
Jawaketoprakdiiringidenganensemble
gamelan,dan oleh karena disekitar
perkampungan (atau bahkan di
Sumatera)pada masa itu tidak ada
perangkat gamelan,maka instrumen
musikyangdigunakanadalahseadanya,
yakniinstrumen yang paling mudah
didapatkan.Salahsatuinstrumenmusik
yangdigunakanadalahjedor(instrumen

1SuyadiSandalam PeranOrangJawadanCina
DalamKeruangankotaMedan(MedanMakna,
September2008)

perkusidaridaerah setempat),yang
padaakhirnyapelafalandaribunyijedor
tersebutmenjadisebutandariketoprak
yangdisajikanyakni“dor”.Halinilahyang
menurut para narasumber disebut
sebagaiketoprakdor,diambildaribunyi
anamatope“dor”.

Kedua,oleh karena masyarakat
Jawadisekitarperkebunantehbukanlah
praktisiataupelakuseniketoprak,maka
ketoprak yang mereka sajikan hanya
didasarkan atas interpretasi yang
mungkin begitu terbatas atau tidak
sesuaidengan konvensiyang ada di
Jawa.Meskidemikian,beberapa hal
(aspek)pendukungdidalampertunjukan
ketoprakmasihmembalutketoprakyang
telahdikreasikan,antaralain:lakonatau
ceritayangdiangkat,bentukdialog,dan
aspekvisualsepertipenggunaangerak
(tarian) sebagaimana jogged gendro
yangbiasadisajikanketikatokohatau
pemain ketoprak diJawa memasuki
panggung (arena).Namun darisegi
artistik,parabentukketoprakinitampil
seadanya,sehinggaterkesankedodoran.
Kesankedodoraninilahyangmenjadikan
bentukketoprakbarusehinggabernama
ketoprakdor.

Seiringperkembangan,dandalam
kurunwaktupuluhantahunketoprakdor
tidakhanyadiminatiolehorang-orang
JawatetapijugaetnislainsepertiBatak,
Melayu,Cina,India,dan sebagainya.
Terlebihpasca-Indonesiamerdeka,kala
praktikkulikontrakdiperkebunanteh
mulaidihapuskan,danmasyarakatJawa
yangberkumpulmenjadisatukomunitas
mulaimenyebardiberbagaidaerah.
Sebagaikesenianrakyatyangbersifat
bebasdanspontan,ketoprakdorjuga
mengikutiperkembangan.Salahsatunya
dapatdilihatdaripenggunaanbahasa
dalam dialog.Olehkarenapeminatdari
ketoprakdortersebutjugaberasaldari
etnis lain,maka penggunaan bahasa
dalam dialog-punmenyesuaikandengan
sosiokulturmasyarakatsetempatyakni
percampuran antara bahasa Jawa,
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Melayu,danBatak.
Keberadaanketoprakdordewasa

initampaknyasemakinsulitdijumpai,
seiringeksistensinyayangmulaitergerus
pesatnya industri hiburan modern.
Namundemikian,dibeberapawilayahdi
Sumatera Utara masih terdapat
beberapa kelompok yang dengan
keterbatasannya ia masih bertahan.
Akan sangat disayangkan ketika
kesenian yang lahir dari euforia
masyarakatkeciltersebutakanpunah,
terlebih jika dirunut dari riwayat
kemunculannya bahwa ketoprak dor
adalahkesenianyanglahirdiSumatera.
Iamemilikibanyaksekalikeunikanyang
salah satunya adalah unsur-unsurdi
dalamsajiannyayangmultikultur.

C.AlurdanPengaluran
Ceritayangbiasadiangkatdalam

pertunjukanketoprakdordibagimenjadi
duamacam,yakniCeritaRakyatdan
Carangan(karangan).Ceritarakyatyang
biasa diangkat dalam pertunjukan
ketoprak dor adalah cerita sekitar
kerajaan diJawa Timur.Cerita yang
palingseringdisajikandandigemarioleh
masyarakatadalah kisah Damarwulan
danWarokSecadarma.Penulisselaku
penelitibentukkeseniantradisionalJawa
perantauam diSumateraUtarapernah
berperansebagaitokohLayonKumitir
dalam ketoprak dor dengan lakon
“Damarwulan”pada 1991 digedung
utama Taman Budaya Medan.Lakon
“Damarwulan”adalahkisahkerakyatan
dari Jawa Timur. Kisah tersebut
menceritakan tentang tokoh
Damarwulan,seorangpemudadesayang
berhasilmembunuhBupatiBlambangan
yangbernamaMinakJinggo.

Sedangkan kisah “Warok
Secadarma” adalah kisah kerakyatan
yangberasaldaridaerahJawaTimur.
Kisahtersebutmenceritakankeberadaan
seorang warok Desa Siman, yang
berhasilmenumpas kerusuhan yang
terjadidiKadipatenTrenggalek.Untukitu

WarokSecaradrmadiberihadiaholeh
AdipatiBratakesuma,bahwaanakgadis
Warok Secadarma yang bernama
Sumintenakandijodohkandenganputra
AdipatiyakniRaden Subrata.Namun
Raden Subrata tidak menginginkan
perjodohan tersebut sehingga ia
meninggalkan Kadipaten. Kepergian
RadenSubratatersebutsampaiakhirnya
terdengaroleh Suminten yang telah
terlanjurbesarhati.Sumintenmerasa
kecewahinggaakhirnyamenjadigila.

Menurut Bapak Suriyat,naskah
caranganadalahnaskahkaranganbaru.
Ceritera yang diangkatbiasanya fiktif
meskipuntakjarangmengangkatkisah
nyata. Di dalam naskah carangan,
ketoprakdormenggunakannamaatau
istilahJawasebagaijudulcerita.Judul
biasanyadiambildarinamatokohdalam
ceriterayangmenggunakannama-nama
Jawa.Sepertilakon “SriWati”,yang
sempatdipentaskanKelompokKetoprak
Cipto Budoyo Helvetia Timur yang
penulissaksikan.

MenurutPanjiSuroso(wawancara
pada4Oktober2013),secaragarisbesar
temaceritadalam sebuahpertunjukan
ketoprak dor sangat bervariasi,dari
ceritarakyat,dongeng,babad,legenda,
sejarah,danbahkancerita-ceritadariluar
yang diadaptasi dalam suasana
Indonesia.Dimulaidariceritasederhana,
sepertiWarso Warsi,Gendini,Panji
Asmorobangun,KlanaSewandono,Ande-
ande Lumut, Warok, Roro Mendut,
Damarwulan,Ronggolawe,Joko Bodo,
Perang Pangeran Diponegoro,hingga
ceritasadurandariluarIndonesiaseperti
kisahSeribuSatuMalam ataupuncerita
SampekEng Tay.Cerita yang paling
digemari adalah yang bersifat
kepahlawanan,perjuangankearahyang
benar, dan menentang penindasan
kesewenang-wenangan yang diakhiri
bagikemenangantokohyangbenar,jujur,
danbaik.Halinisebagaimanaterjadi
dalamkaryasastralisanNusantarapada
umumnyabahwatokohprotagonisselalu
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memenangipertarungansebagaisimbol
nilaimoraldanpendidikan.

Hingga dewasa inibelum ada
penulisan naskah, oleh karena
banyaknya percampuran bahasa yang
menjadi hambatan utama untuk
mentranskripdialogataupunmenyusun
naskah.Parapemainbiasanyamenerima
penjelasandarisutradaraterkaitdengan
lakonsertatokohyangakandimainkan.
Jadi dalam pementasan, kelompok
ketoprakdorlebihbanyakmelakukannya
denganspontanitasdanimprovisasi.

Dari pengalaman penulis yang
pernah ikutlakon ketoprakdorpada
1991 dan pengamatan terhadap
sejumlah pertunjukan ketoprakdordi
MedandanDeliserdang,alurpertunjukan
berlangsung secara maju (kronologis)
danmaju-mundur(flashback).Menurut
BapakHariantodanBapakSuriyat,halini
merupakan pakem atau aturan main
dalam ketoprakdor.Garislakoncerita
dapatdigambarkansebagaiberikut:

C

3

2

2

A B D E
Gambar1:Grafikperkembanganplot

ketoprakdor
Keterangan
A–B:masaperkenalan
B1 :krisisawal
B2 :pengembangankrisis
B3 :menjelangpuncakkrisis
C :puncakkrisis
C–D:peleraian
D :ceritaberakhir

PadabagianA—B seringdisebut
sebagai panembrana/pandembrana,
yaitu adegan pembukaan pertunjukan
ketoprakdor.Pembukaan pertunjukan
dimulai dengan menyanyikan lagu

(tembang)pembuka secara bersama-
samasaatpertamakalimunculdiatas
panggung.Seluruhpemainketoprakdor
akan muncul secara bersamaan,
dimaksudkanuntukmemberikansalam
pembukadanucapanselamatdatang
kepada penonton diiringi komposisi
musikpembuka.Setelahitu,biasanya
pimpinankelompokatausutradaraakan
melakukanpenceritaanlakonapayang
akan mereka tampilkan dalam
pertunjukan tersebut. Dalam teater
modern,haliniseringdisebutprolog,
yang biasanya dimainkan seorang
NaratoratauPencerita.

Gambar2:Parapemainketoprakdor
bernyanyibersama

Setelah penceritaan selesai
dilakukan, selanjutnya adalah
penampilanlakonketopraksecarautuh,
dimulaidariadeganawal(B1)hingga
selesai(E).Lakonakanberjalansesuai
denganalurcerita.Pertunjukanketoprak
dorbiasanyaakandiciptakanbeberapa
adegan atau suasana yang sangat
beragam didalam satucerita,misalnya
suasanaketenteransuatudaerahpada
bagianawalpertunjukan(B1),suasana
persengketaan antartokoh (protagonis
versusantagonis)ataukesalahpahaman
danlain-lain(B2—C).

Adegan berikutnya akan berjalan
disesuaikan dengan cerita yang
dibawakan,denganalurmajumaupun
maju-mundur.AntaraadeganA—Bsering
puladisebutdenganadeganjejer,yaitu



MEDANMAKNA Vol.14 No.1 Hlm.41-70 Juni2016 ISSN1829-9237

penggambaran awal terjadi
permasalahan. Setelah jejer (A—B),
dapat dilanjutkan dengan munculnya
langsung adegan sebuah pertikaian
terlebih dahulu (B1), atau adegan
pemunculantokohutama.Adeganini
bisamenampilkanbeberapatokohyang
dianggap penting diatas panggung
secara bersama-sama, seperti
pemunculan tokoh raja atau petinggi
kerajaansampaipadaparaprajuritnya.

Kemudian,ceritabisamundurkeB
dengan adanya adegan gandrung
(percintaan). Adegan ini biasanya
berisikantentanglakonyangdilengkapi
oleh nyanyian dan gerak tari
berpasangan. Dari B, adegan bisa
kembalikeB1danB2atauperselisihan
kembali,lalumemuncakdenganadegan
peperangan (C).Peperangan itu pun
akan berakhir pada D sebagai
antiklimaksataupeleraian.Selanjutnya,
konflikyangmeruncingakanberdampak
padaEatauakhircerita,yangmembawa
pesanbahwasetiapyangtidakbenar
padaakhirnyapastiakandikalahkanoleh
pihakyangbenar.

2.AspekSemantikNaratif
A.AnalisisTokoh

Penamaan tokoh dalam
pertunjukan ketoprak dor biasanya
menggunakanistilahataunama-nama
Jawa,seperti:SriBathara,SriDewa,
JokoPunomo,Damarwulan,Ronggolawe,
dansebagainyauntuktokohlaki-laki;Sri
Wati dan sebagainya untuk tokoh
perempuan;danJurangGrawah,Kala
Tidha,Jim Mambangdansebagainya
untuktokohjinataubuta(raksasa).

Didalam penyajianketoprakdor,
aturandanfilosofipenggunaannama
dapatdikatakankurangdanhampirtidak
begitudiperhatikansepertiketoprakdi
Jawa. Alasan penggunaan nama
biasanyahanyasebatasingatantentang
istilah-istilah Jawa dan/atau sekadar
enakdidengarataupasmenurutmereka.
Salah satu contoh adalah penamaan

salah satu tokoh yang menggunakan
namaPendhita,namundalam ceritaia
memilikianakdengannamaSriDewa
dan SriBathara. Bukan hanya itu,
keluargatersebuttinggaldiKahyangan.
Jadidengankatalain,penggunaannama
danistilahhanyasebataspenandaatau
sarana untukmemermudah mengikuti
cerita.

B.AnalisisRuang
Pada umumnya pertunjukan

ketoprak dordilakukan dipanggung.
Panggungsebagaitempatpertunjukan
dilengkapi dengan dekorasi yang
menggambarkanistana,hutan,danlain-
lain.HalinisepertimenirulakonTreater
Bangsawan yang kerap memengaruhi
ketoprakdor.Selainpanggung,ketoprak
dorjugabisadilakukandipendopoatau
halamandanterasrumahpenduduk

Lakon ketoprak dor biasanya
dilambangkandengankainkelir,berupa
lukisanlataristana,hutan,pekarangan,
danpemukimanwarga.Kelirataulukisan
ini terletak pada bagian belakang
panggung.Meskiseringmengambillatar
istanaataukerajaandiJawamaupun
fantasi,latarkerajaan initentu saja
merupakantempatrekaanberdasarkan
imajinasisiempunyacerita.

Kisah-kisah kerajaan munculke
permukaankemungkinanberkaitdengan
kekuasaanMajapahit.Adajugakisah-
kisahyangmengacukepadakerajaan
langit.Diistana sendiri,latarcerita
biasanya terbagi dalam beberapa
ruangan atau tempat,yaitu ruangan
sidangkerajaanbalairungistanaataupun
ruang-ruang pribadi raja dan ratu
maupun puteridan pangeran serta
punggawaistanalainnya.

Selainistana,latarhutandanjalan
kampungikutmengisiruangpertunjukan
ketoprakdor.Jalankampungbiasanya
berupa hamparan kosong namun
dilatarbelakangi pagar-pagar rumah
penduduk serta tanaman pepohonan.
Suasananya juga bisa diisisejumlah
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rakyatyangmelakukanaktivitassehari-
hari,misalnyaadayangmaupergike
sawah,membawa ternak,belanja ke
pasar,dansebagainya.Sedangkanhutan
bisadilambangkankelirberupapohon-
pohonbesaryangmenghijau.

Ilustrasiinimemerlihatkanbetapa
sederhananya bangunan latar
pertunjukanketoprakdor.Tiapkelompok
ketoprak dor cuma menyediakan
beberapa keliryang menggambarkan
latar.Biasanyamelukiskanruangsidang,
balairung,gapurakerajaan,danruang
pribadi sebagai penanda kepada
penonton bahwa adegan tersebut
berlangsungdiIstana.

Kelirlainnyamelukiskanhutandan
halamandenganlatarbelakangpagar
ataupepohonansertaruanganlainselain
istana.Lalu,benda yang dihadirkan
hanyasinggasanarajadanpermaisuri
sertasatuatauduakursilainbeserta
mejakecil.Bisasajasinggasanarajaitu
ditambahi meja berisi buah-buahan,
minuman,ataumakananlainuntukraja.

Dengan demikian, latar dalam
ketoprakdorbisadilambangkandengan
selembarkelirdibelakangpentas.Tidak
sepertidalam teatermodern,apayang
terlukisdikelirharusdiwujudkandiatas
panggungsebagaipenggantikelir.

C.AnalisisWaktu
Pertunjukan ketoprak dor

merupakankisahfiktifsiempunyacerita.
Karenaitu,tidakadapetunjukwaktu
yangtepatkapanperistiwaituterjadi.
Jadi,lakon tersebutbisa dimainkan
kapan saja karena tidak terikatoleh
waktu dan tempat. Inilah sebagai
penanda cerita tradisi yang bahan
dasarnya adalah dongeng ataupun
legenda lokal.Dalam cerita dongeng,
kisahbisaterjadikapansajadandimana
saja,asalkanbisamenghiburmasyarakat.

Waktu pertunjukan ketoprak dor
berlangsungmalamhari.Pertunjukanini
bisa berlangsung antara dua sampai
denganenam jam ataulebih,halini

tergantungdengandurasiceritayang
akan dibawakan. Kisahnya bisa
mengambil waktu sejarah lampau
kerajaan.Sedangkanwaktufiksinyabisa
sajaberhari-hari.Perubahanwaktudari
harikehariituditandaidengannarasi
daritokoh tertentu,ataupun nyanyian
dan perubahan kelir. Pertunjukan
ketoprak dor biasanya berlangsung
semalam suntuk,dimulaipukul20.00
WIBhinggaberakhirsekitarpukul04.00
WIB jelang Subuh. Untuk mengusir
kantuk,pertunjukandiisidenganlakon
komedidaripelawaksetempat.

3.AspekPragmatik
Analisispragmatikadalahanalisis

yang berkaitan dengan komunikasi
antarapengirimdanpenerima.Didalam
drama,komunikasiantaratokohyang
satudenganyanglain;mungkinpula
antara pengarang/pencerita dan
pembaca/penonton.Dalampenelitianini,
hanyaakandikupasteatersebagaiteks
verbal (bahasa),teks sebagai teks
pertunjukan,danideologi.

A.TeatersebagaiTeksVerbal
Pada awalnya ketoprak dor

menggunakanbahasaJawayangsedikit
banyak memerhatikan nilai-nilai
kesusastraanataudalam istilahJawa
sering disebut dengan Unggah-
ungguhing Basa. Namun seiring
perkembangannya, dan oleh karena
terjadi percampuran dari berbagai
macam kultur,sertabegitubanyaknya
peminatyangjugaberasaldariberbagai
macam etnis di luar Jawa,maka
ketoprakdormengalamibanyaksekali
perubahandalam haltatabahasadan
kesusastraan. Hingga dewasa ini,
bahasa yang digunakan dalam
pertunjukanketoprakdoradalahbahasa
campuran,yaknidariberbagaimacam
bahasa yang meliputibahasa Jawa
Ngoko,JawaTengahan,Melayu,Batak,
Karo,dan Indonesia bahkan bahasa
Tionghoa dan India. Bahasa-bahasa
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tersebutseringdigunakandalam setiap
pertunjukankelompokdoryangpenulis
amati.Berikutadalahsalahsatucontoh
penggalan dialog dalam pementasan
denganjudul“SriWati”:

(Sri Dewa hendak menggoda
adiknyasendiriyangbernamaSriWati.
Setelah melantunkan tembang untuk
merayu,iadikejutkandengankehadiran
kakaknyayangbernamaSriBathara.)
SriDewa : Lho,KakangSriBathara

kokkemari?Carisiapa?
SriBathara : Karepmu kuwi apa?

Kowe kuwindak ‘kon
ngancani adikmu Sri
Wati!!! Nganti kaya
ngene kedadeane ki
karepeapa?!SriWati,…

SriWati : Betul,KangMas,…

Penggalancontohdialogdiatas
merupakancerminpenggunaanbahasa
dalam lakonketoprakdor.Ketoprakdor
biasanya menggunakan bahasa Jawa
ngoko,kromo madya,dan alih kode
maupun campurkode berupa ”Jawa
campuran”.Gejalacampurkodedanalih
kodedisiniadalahbahasaJawayang
bercampur dengan bahasa-bahasa
subetnis suku Jawa itu sendiriyang
mengalamiperbedaan dialek maupun
denganbahasadaerahlain.Campuran
dialek bahasa Jawa terjadimisalnya
antaradialekbahasaTegaldanbahasa
SurabayadenganbahasaJawaTengah
umumnya.

Gambar3:Parapemainketoprakdor
tengahberadukata

Saat menyaksikan pertunjukan
ketoprakdordiHelvetiaTimur(medio
2009)danTanjungmulia(akhir2012),
penulismenemukandialogparapemain
denganpenyebutankatarekdariarek
(nak/anak),Kon(kamu),nyong(sebutan
dirisendiri) dalam menyapa teman
bicaranya. Sebagaimana diketahui,
penyebutanrekdankon merupakan
sapaandalam gayabahasaSuroboyoan
sedangkannyongbentuksapaanbahasa
Tegal(pedalamanJawaTengah).

Selain itu, ketoprak dor juga
menggunakan bahasa Jawa yang
bercampurdengan bahasa Indonesia
ataupunbahasaMelayu.Contohnyayang
seringmunculadalahungkapanalamak
jangatauiyapuladalam komunikasi
antarapemainyangsatudenganpemain
lainnya.Kataitutentusajaberasaldari
bahasaMelayusebagailokasitempat
berlangsungnya ketoprak dor, yakni
TanahDeli.

Halitu berbeda dengan bahasa
yang digunakan dalam pertunjukan
ketoprakaslidiPulau Jawa.Ketoprak
Mataraman–terutama–menggunakan
tingkatan bahasa Jawa sebagaimana
mestinya dalam dialog antarpemain,
yaknibahasaJawangoko(sehari-hari),
Jawakromo madya(menengah),dan
bahasa Jawa halus kromo inggil
(tingkatanlebihtinggi).Bahasatingkatan
ngokoadalahbahasaJawasehari-hari
yang digunakan oleh anak-anak atau
temansebaya,kemudiandigunakanoleh
orangyanglebihtuakepadaorangyang
lebihmuda.Bahasangokodisebutjuga
denganbahasaJawakasarataubahasa
Jawapasaran.Bahasatingkatankromo
madya biasanya digunakan ketika
seorangmuridbicaradenganseorang
guru,orangmudabicaradenganorang
yanglebihtua,seoranganakkepada
ayahatauibunya,atauseorangbawahan
kepadaatasannya.Sedangkantingkatan
bahasakramainggiladalahbahasayang
lebih halu dan lebih bertujuan
menghormatioranglain.Bahasakrama
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inggildianggapbahasaJawayangpaling
halusdanlembut.

Penggunaan bahasa dalam
tingkatankromomadyamaupunkrama
inggil tampaknya sudah jarang
digunakan oleh orang Jawa Deli.
KebanyakanorangJawaDelisaatini
menggunakanbahasaJawangoko.Hal
iniberpengaruh kepada penggunaan
bahasaJawadalam lakonketoprakdor,
yanglebihbanyakmenggunakanbahasa
ngokodanbahasakromomadyadalam
setiappertunjukannya.

B.KetoprakDorsebagaiTeks
Pertunjukan

1.SeniLakon
Dalampenampilannya,ketoprakdor

lebih menekankan kepada ekspresi
dramatikdankebebasanindividualpara
pendukunglakondalammenerjemahkan
karakteryangdiperankannyasertalebih
mengutamakantemadanmisihiburan.
Sebagaimanabentukteatertradisional
pada umumnya,ketoprak dor tidak
menggunakan naskah tertulis dalam
setiappenampilannya.

Para aktor maupun aktris
pendukungketoprakdorberlakonhanya
berdasarkanpenceritaandariseseorang
yangdianggapmengertidanmemahami.
Merekajugabisabermainhanyadengan
pemberitahuan secara langsung dari
pimpinan kelompok kesenian atau
sutradaranya.Halinipernah penulis
rasakan ketika terlibat dalam lakon
”Damarwulan”ketoprakdorera1990-an.
Penulisberlakonberdasarpetunjukdan
arahan dari sutradara sekaligus si
empunyacerita.

Persiapanpertunjukanketoprakdor
ternyata tidak berbeda dengan teater
modern.Jauhharisebelumpementasan,
para pemain melakukan serangkaian
latihandisuatutempatsepertidirumah
salahseoranganggotakeseniandengan
tujuanmemahamiisiceritayangakan
ditampilkan nantinya. Penulis juga
mengalami hal serupa ketika akan

menampilkanpertunjukanketoprakdor
diTamanBudayaMedan.Karenapara
pemain secara kebetulan adalah
pimpinankelompokteateryangtersebar
diKotaMedandansekitarnya,proses
latihan dilakukan dikomplek Taman
Budaya Jalan Perintis Kemerdekaan
Nomor33 Medan.Dalam latihan ini,
sutradara atau pengaturlakon hanya
mengarahkanapadanbagaimanayang
harus dilakukan pemain dalam
pertunjukan nantinya. Selain itu, si
pengaturlakuatausiempunyaceritaini
membagiperankepadasenimanpelaku
sambilmencontohkanapayangharus
dilakukan. Hal ini juga dilakukan
kelompok ketoprak doryang penulis
amatidiTanjungmulia pada 1970-an
maupun2012.

Dalam halkemampuanmemahami
teks dari si empunya cerita atau
pimpinankelompok,parapemainhanya
berpatokanpadaingatantentangjalan
ceritayangakandibawakan.Selanjutnya
pengaturlakumemberikankebebasan
kepadaparapemainnyayangdianggap
mampusecaraindividuuntukmenjalani
peranyangakandilakoninya,baikdari
segi kemampuan menari, berdialog
maupun nembang (bernyanyi).
Sebagaimanabentukteatertradisional
lainnya,paraaktorketoprakdorjuga
harusbisamenyanyi,menari,danolah
silatselainseniperan.

2.SeniMusik
Alat ekspresi yang digunakan

sebagaipetandaataucirikhasketoprak
dorialah adanya unsuratau elemen
ceritayangdimainkan,tetabuhanmusik
yangsecaraanamatopemenghasilkan
bunyi“prak”dan“dor”yangberasaldari
campuraninstrumenmusiksertatidak
menggunakan iringan gamelan Jawa,
lalunyanyian(tembang)yangmenyatu
dengantarian,danbusanaataukostum
sesuailakuancerita.Sepertiumumnya
teatertradisional diIndonesialainnya,
ketoprakdorjugamenggunakanmedia
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ungkaplakudandialog,geraktari,suara
danbunyimusikyangmengiringi,suara
tembang (nyanyian), semuanya
dipergunakansecataterpadu.

Tembangmerupakansalahsatuciri
ketoprak dan sering juga digunakan
dalam berdialogmaupunmonolog.Oleh
karenaitu,tembangdalam ketoprakdor
mempunyaifungsisebagaipengiring
adegan,untukuntukberdialog,monolog,
dan/atausebagaipenceritaan(narasi).
Sedangkanmusikdisampingmengiringi
tembang,juga dapat berdirisendiri,
berfungsi sebagaipengiringadegan,
ilstyrasipenggambaransuasanacerita,
memberitekanan dramatik,penyekat
adegan yang satu dengan yang lain,
digunakan untuk menimbulkan efek
suarayangdikehendaki.

Musik yang digunakan sebagai
iringan dalam sajian ketoprak dor
menggunakan beberapa instrumen
perpaduanJawadanMelayu,yaitujedor,
kendang Jawa, kendang Melayu,
kentongan,harmunium,akordion,violin,
bahkan keyboard. Ketoprak dor
merupakankesenianJawa,tetapidalam
unsurmusikdenganterlihat adanya
perpaduandenganmusikMelayuIslam.
Sebagaipengiringlaguyangdinyanyikan
menggunakan alat musik according,
sedangkandiJawaketoprakmemakai
alatmusikgamelan.Lihatlahalat-alat
musikyangdimainkangrupketoprakdor
CiptoBudoyosepertipadagambardi
bawahini.

Gambar4:Alat-alatmusikpengiring
ketoprakdor

a.PeralatanMusik
1)Jedor

Jedoradalah alatmusikperkusi
semacam bedug.Dimainkanolehsatu
orangdenganalatpemukul.Adapunpola

permainan jedordan kentongan jika
ditranskrip dalam notasi (dengan
simbol/notasikepatihan)kurang lebih
sebagaiberikut:

IIIjBIj.IjBIj.IjBIj.IjBI
I :(Tak)untuksuara
kentongan
B :(Dor)untuksuara
jedor

2)Kentongan
Kentongan yang digunakan rata-

rata hampirsama dengan kentongan
yangdigunakanketoprakpadaumumnya.
Namundarisegifungsidanpermainan
kentongandalam ketoprakdormemiliki
beberapa perbedaan. Salah satu
perbedaanyangdapatdiamatiadalah
jika dalam ketoprak Jawa pada
umumnyakentongandigunakanuntuk
ateratausemacamtandadarisutradara
untukmengaturjalannyacerita,didalam
ketoprakdorkentonganhanyadigunakan
sebagaiiringan.Kentongan biasanya
dimainkanolehpemainjedor.Jadidalam
sajianketoprakdor,kentongandanjedor
dimainkanolehsatuorangmusisi.

Gambar5:Kentongandanjedoryang
dimainkansatuorang

3)Akordion
Akordiondigunakansebagaimelodi

lagu dan/atau sebagaipatokan nada
bagipemainyangmelantunkantembang.
Namun seiring perkembangannya,
dewasainiakordionlebihseringdiganti
dengan
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keyboard(organ).

Gambar6:Akordion

4)Violin
Violin juga digunakan sebagai

melodidalamsajianKetoprakDor.Akan
tetapi,violin tidak begitu memegang
peranan seperti halnya akordion.
Sehingga dalam sajian Ketoprak Dor
seringkaliviolintidakdigunakan.

Gambar7:Violin

5)Kendang
Kendang yang

digunakan adalah
kendang ciblon
(dalam karawitan
Jawa khususnya
gaya Surakarta).
Namun di dalam
sajiannya, kendang

tersebuttidakmemainkanpola-polaatau
sekaransebagaimanadalam karawitan
gayaSurakarta.Bentukpolakendangan
padaumumnyahampirsamadengan
pola-pola permainan jedor. Dapat
dikatakan antara kendang,jedor,dan
kentongan menjalin suatu pola yang

selarasatauseirama.

6)KendangMelayu

Gambar8:KendangMelayu
KendangataugendangMelayuini

adalahbentukaslialatmusikSumatera
Utara. Alat musik ini digunakan
kelompokketoprakdorCipto Budaya
Helvetia.Salah satu fungsiutamanya
mengatur irama. Instrumen ini
dibunyikandengantangan,tanpaalat
bantu.

7)Harmonium

Gambar9:Alatmusikharmonium

Konon,alatmusikiniberasaldari
India.Sebagaimanadiketahui,sukuIndia
jugahiduprukundiSumateraUtara.Alat
musik inidimainkan saatkelompok
teater pimpinan Bapak Suriat
memainkannya di Tanjungmulia,
Desember 2012. Menurutnya,
harmonium inimerupakan cirikhas
ketoprak dor dan terbilang langka.
Kalaupun ada,alat ininyaris tidak
terawan karena jarang digunakan.
Harmonium merupakan peti yang
diperbuatdarikayudanmenggunakan
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angin untuk membunyikannya. Cara
bermainnya seperti bermain piano.
Biasanya seseorang yang memainkan
harmonium initidakmenggunakannot
dan bermain mengikut rentak.
Harmonium inijugabiasadimainkandi
kegiatan pesta tarian Melayu seperti
zapindanjoget.Karenalangkanya,alat
musikiniseringdigantidengankeyboard.

b.BentukMusik
Musikpengiringketoprakdortidak

samadenganmusikpengiringketoprak
yangadadiJawa.KetoprakdiJawa
menggunakan iringan musik gamelan
dan terbatas pada tangga nada
pentatonik Jawa. Sedangkan iringan
musik ketoprak dor menggunakan
perpaduannadapentatonik(tradisional)
JawadanMelayumaupundiatonisBarat.
Tidak jarang ketoprak dor juga
menggunakan lagu-lagu Melayu,Karo,
bahkanTionghoadanIndiasertalagu
populer Indonesia dengan iringan
orkestracampuran.

Dalam menggunakan tembang,
yang lazim digunakan yaitu macapat
matra “Pucung”,“Mijil”atau “Kinanti”
dalam cengkokketoprakanataugaya
khaspanggungketoprak.Gayatembang
ketoprakaninidianggaptidaksesuailagi
dengankaidahnilaiseni–tembangyang
baku,yang menjadiacuan kalangan
kaum priayiataueliteJawa.Tembang
pada ketoprak dipaandang sebagai
“rendah”atau“kasar”.

Sebagaimana musik dalam seni
teater,ketoprak dormemilikikonsep
musikal untuk mendukung
pertunjukannya.Suroso membagidua
bentukiringankomposisimusikketoprak
dor yang dianggap penting dalam
mengiringiadeganataubabakan,yaitu:
a)Bentuk komposisi panembrama,

adalah komposisi musik yang
dimainkan pada saat pertunjukan
pertamasekaliakandimulaidengan
melantunkan tembang pembuka.
Instrumen iringan terdiri atas

gendang sebagaipembawa irama
yangritmissambilmemberikanaba-
abamelaluiritem pukulangendang
sebagaitanda dimulaiatau akan
berhentinya musik. Sedangkan
instrumenhamonium atauakordion
maupunkeyhboardsebagaipengiring
melodilagupokok.

b)Bentuk komposisisampak,adalah
bentuk komposisi musik yang
digunakandalam mengiringihampir
seluruhadegan.Terutama,digunakan
dalam adeganpertempurandengan
bentuk melodiyang repetitifatau
berulang-ulang.

Musikdalamketoprakdormemiliki
dinamikayangsalingterkait,agartidak
memberikesanmonotondanmemiliki
sentuhan-sentuhan emosi terhadap
audiensnya.Dalam halini,dinamika
dapatdiciptakandariunsurluarseperti
vokal (nyanyian dan sorak-sorakan),
iringanmusikataumelodisalahsatu
instrumen tertentu.Pola-pola pukulan
perkusiataubunyiperkusiyangdiolah
dapatmenciptakan dinamik,pemusik
ketoprakdorakanmemilihberbagaicara
denganmelakukanbanyakhal,seperti
mengaturtempocepat,lambat,sedang,
dansebagainya.

c.FungsiPenggunaanMusik
Musikdalam ketoprakdoradalah

satu-kesatuanyangutuhdenganunsur
cerita,geraktari,dannyanyianmaupun
dialog.Berdasarkanpengamatanpenulis
padabeberapapertunjukanketoprakdor,
adabeberapafungsipenggunaanalat
musiknya.
1)Memberiilustrasidan membantu

memberi penguatan penjiwaan
karakter.
Ilustrasigambaran suatu suasana
tertentuataugambaransuasanahati
didalam pertunjukanketoprakdor
akan tambah terbangun seperti
suasana kesedihan, suasana
pertempuran, suasana percintaan,
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danlain-lain.Selainitu,muridjuga
erat keitannya dengan penjiwaan
karakteratau watak dalam gerak-
gerikpemain.Denganwataklembut,
biasanya tampil gerakan-gerakan
halus dan lembut. Musik dapat
membantu membangun karakter
denganiringanmusikyanglembut
atausebaliknyadenganiringanmusik
yangkerasdancepat.

2)Penyekatadegan
Ketoprak dor biasanya terdapat
empatsampailimababak,sesuaialur
cerita yang dibawakan. Masing-
masing babak memilikibeberapa
adegan.Musiksebagaisalahsatu
unsur yang terdapat di dalam
kesenianitubisaberfungsisebagai
penyekat adegan yang satu ke
adegan yang lain,atau sebagai
perpindahan adegan.Musik dalam
penggunaannya sebagai penyekat
adeganmisalnyadilakukandengan
membedakan bentuk komposisinya
yangdapatdijadijansebagaitanda-
tandapenyekattiap-tiapadegan.

3)Membantumemertegasiramagerak
tari
Gerak dalam tari berada dalam
sebuahkerangkairama.Iramagerak
tarisebenarnya juga dimilikiatau
dirasakan senimannya. Irama
tersebutdiperjelasatau dipertegas
melaluiiringan musikagardapat
dinikmati audiens secara audio
maupunvisual.

4)Merangsangsenimanpelakonuntuk
bersemangatmenari
Musik mampu memberisemangat
kepadapenaribilamusiknyasesuai
dengantariannya.Musikjugadapat
membantu mengingatkan penari
ketika tiba-tiba lupa gerakannya,
denganmusikkadang-kadangdapat
melahirkangerakanimprovisasi.

5)Mengiringitembang
Tembang merupakan bagian
terpentinglainnyadalamketoprakdor,
akanlebihmenarikjikadiiringimusik.

Tembangbiasanyadilantunkanketika
dalamsuasanasedih,suasanaketika
memberi nasihat, atau dalam
suasanapercintaan.Bahkan,sambil
menyanyi, pemain juga menari
denganiringanmusikyangsesuai.

3.SeniTari

Gambar10:Pemainketoprakdor
melakukangerakantarian

Unsursenitaridalam ketoprakdor
merupakan pelengkap dari bagian
pertunjukan. Tidak terlalu dianggap
pentingdigunakankarenaketoprakdor
mengutamakan unsur dramatiknya.
Tarianakanmendapatporsinyaseusai
perkembangan adegan. Gerak dan
tarinya menyerupai gerakan wayang
orang.Namun,gerakdantarianpada
ketoprakdordianggapsebagaigerakan
yangkasarolehkaumeliteJawa.

Sebagaimanadimahfumi,ketoprak
dorlahirdarikaum Jawakebanyakan
yang awalnya merupakan permainan
gejloklesungyangdiirnginyaniandan
tarianspontan.Wajarsajagerakantari
yangmunculdalamketoprakdoradalah
gerakanyangsederhana.Apalagi,para
pemainnyabukanlahpenariataupernah
merasakanpendidikantarisecaraformal,
melainkan belajar dari pengalaman
sendiri.Surosomenyusungerakantari
ketoprakdorsepertiberikutini.

a.GerakKiprah
Konon,gerakaniniseringmuncul

dalam wayang orang.Namun,pada
ketoprakdortarianinidisederhanakan
gunamenggaetperhatianpenontonpada
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adegan pembuka maupun adegan
lainnyasesuaialurcerita.Tarianinijuga
miripTariRemoyangterdapatdalam
kesenian ludruk. Gerakan tari ini
biasanya dilakukan masing-masing
tokoh,dimulaidaritokoh utama dan
seterusnya,padaawalpenceritaandan
diiringimusiksampak.Dalam ketoprak
dor,tarianinijugamendapatpengaruh
tarian Melayu. Contohnya, gerakan
melenggang,melayah(memutarbadan)
ataumenggoyangkanbadan,yangresam
tarianMelayu.

b.GerakPerang

Gambar11:Adeganperangatau
perkelahian

Ketoprakdorsebagaimanabentuk
ketoprakaslidiJawan,jugabercirikan
adegan perang,yang berisikan aksi
perkelahian.Gerakperanginiberisikan
gerakan-gerakan akrobatik salto,
memutar-mutarkansenjata,danpencak
silat.Biasanyadiiringimusiksampak,
musik yang dapatmemberikan latar
ruangyanglebihluasbagipemainuntuk
melakukanadeganpeperangan.Gerakan
tariperanginimembukapeluanguntuk
berimprovisasiseluas-luasnyamengolah
adegan peperangan.Ada kalanya juga
dibarengilantunantembangpengantar
perangataupertentangan.

c.GerakRonggeng
Gerak ronggeng merupakan

petandaketoprakdordibandingketoprak
di Jawa.gerakaninidilakukanpada
adegan-adegan tertentu, terutama
adeganpercintaanyangmelambangkan
kegembiraan. Biasanya dilakukan
berpasangan.KesanronggengMelayu
sangatkentalpadatarianini.Pemain

yangmenarikannyajugamelakukannya
sembarisalingbernyanyiatauberbalas
pantunsepertiyangterdapatdalamlagu
TanjungKatung.Gerakantanganyang
gemulai (memutar pergelangan ke
tangan dengan telapak tangan
menghadap ke depan) dan sauk
(memutartangankedepandadayang
digerkkan daribagian dalam hingga
keluar depan bagian dada maupun
sebaliknya)terdapatdalam ronggengini
memangmenjadikhasgeraktariMelayu
Deli.

d.GerakPenguatEkspresi
Gerak ini berfungsi sebagai

penambahekspresidarisebuahmaksud
yang hendak disampaikan.Misalnya,
gerakanuntukmenghormatiRaja,atau
orangyanglebihtua,gerakanekspresi
kemarahan atau ekspresi kesedihan
yangbertujuanuntukmemerkuatdialog
yangdiucapkan.

Pada umumnya, gerakan tari
ketoprakdordisesuaikandenganasal
muasalparapemainnya.Meskipunpara
pemaindilatihgeraktariolehpimpinan
kelompokatau pengaturlaku,halitu
terpulangkepadakemampuansipemain.
Para pemain biasanya banyak
mengembangkan geakan tarinnya
berdasarpengalamannilaiestetisyang
terdapatdidalam dirinya.Penulisyang
pernahbermaindalam ketoprakdorjuga
merasakanbetapasulitnyamelatihgerak
tarian,baikketikaawalmunculdiatas
pentasmaupunsaatmenghadaporang
tua.Penulisingat,pakem ketoprakdor
adalah gerakan tarian.Keluarmasuk
pemain keataspentasharusdiiringi
gerakan tarian. Inilah bentuk
keistimewaan ketika melakonkan
ketoprakdor.

4.SeniRupa
Unsur seni rupa ketoprak dor

terdapat dalam penataan kostum
(busana)danriaspemain.Kostum dan
tata rias sebagaiunsur pendukung
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ketoprakdorterdiriatasbeberapabentuk.
Kostum pemain disesuaikan dengan
ceritayangdibawakan.Umumnyacerita
ketoprak memerlukan pakaian resmi
padawaktulatarcerita.Misalnyatokoh
Pangeran,harusmenggunakankostum
resmiPangeranJawa,begitujugatokoh
prajurit yang menggunakan kostum
prajurit.NamunAdajugakostum yang
dibuatkhususyangbermaknasimbolis
dalam cerita,misalnyawarnapakaian.
Tokoh bijaksana biasanya berwarna
hitam,tokoh suciwarnaputih,tokoh
pemberani berwarna merah, dan
sebagainya.

Untukcerita seribu satu malam,
pakaian yang digunakan banyak
berkilauan,sepertisutra.Adajugayang
menggunakan kostum gaya ‘Mesiran’,
menyerupaigayaTimurTengah.Selain
itu, kostum gaya wayang orang
berpengaruhpadakostum ketoprakdor.
Adajugayangmenggunakanpakaian
basahan(pakaiansehari-hari),misalnya
baju batik,baju bekap,dan sorban
ataupun jubah. Pakaian seperti ini
digunakan dalam lakon Menak atau
ceritawali.Bukanhanyaitu,pengaruh
teaterbangsawanMelayujugaterasa
dalam ketoprak dor,misalnya kain
songket sebagaikain ikat samping
penutupbagianatascelana.

Dalamhaltatarias,yangdigunakan
tatariaspanggungbiasa.Tokohwanita
menggunakan tata rias yang
memerindah wajah. Tokoh pria
menggunakantatariashalusdangagah.
Selainitujugamenggunakantatarias
sesuaiperanparatokoh,semisaltokoh
jin,penjahat,atauanakmuda.

Penataankostum danriasinitidak
lengkap tanpa pernak-pernik asesoris
ataupropertipemain.Bagiankepalabisa
menggunakan rambut wig, pengikat
kepala,anting,kerabu,dansebagainya
ssuaiperan yang dimainkan.Bagian
lengan diisigelang ataupun asesori
lengan lainnya.Pagian pinggang bisa
mengenakankerisataupedang.Bagian

kakibisamenggunakanstockingatau
kaoskakiyangmenggambarkanwatak
tokoh.

ANALISISPENELITIAN
Analisispenelitianinibisadisebut

juga analisis ideologi, sebagaimana
diperkenalkan ahli semiotik Charles
Morris, apalagi penelitian ini
menggunakan pendekatan semiotik
Morris. Dalam analkisis ideologi
pendekatansemiotikMorrisini,bentuk
dinilai dapat membawakan ideologi
tertentu.Ideologisangateratdengan
sudutpandang.Ideologi,menurutKamus
SosiologiAntropologi,M.DahlanYacub
Al-Barry(2001),berarticaraberpikiratau
pandanganhidupseseorangatausuatu
golongan.MenurutKamusBesarBahasa
Indonesia(2008:417),ideologiadalah(1)
kumpulan konsep bersistem yang
dijadikanasaspendapat(kejadian)yang
memberikan arah dan tujuan untuk
kelangsungan hidup;(2)cara berpikir
seseorang atau suatu golongan;(3)
paham,teori,dantujuanyangmerupakan
satu program sosial politik. Dalam
tataranini,ahlisemiotikRolandBarthes
mengemukakan teori signifikasinya,
yaknitiga cara yang berbeda dalam
membaca mitos, yaitu cara yang
dilakukanolehsipembuatmitos,cara
yangdilakukansiahlimitos,dancara
yangdilakukanolehsipenerimaawam.

Dalam penelitian ini,sipembuat
mitos (pengarang cerita dan
pengarah/sutradara) melalui lakon
ketoprak dor sebenarnya ingin
menonjolkan sikap nasionalisme dan
patriotismerakyatterhadapmasadepan
suatubangsa.Sikapnasionalismedan
patriotikitumunculketikatokoh-tokoh
protagonismemberanikandirimelawan
parapenentangbaikdaridalam istana
maupunluaristana.

Sementaraahlimitos(barangkali
termasukpenulisyangsedangmeneliti
ketoprakdorini)berpendapatbahwaapa
yangterjadidalam lakonitumerupakan
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corong demokrasidarirakyatkepada
parapemimpinnya.Lakon-lakonketoprak
dorsebagaimana bentuksastra lisan
Nusantara lainnya biasanya berisikan
epos atau kepahlawanan.Sikap atau
watakburukmanusiaharusdiberantas
sehinggarakyatdapatmakinmencintai
negaranya.Sebab,viruskejahatanyang
dilakonkanparatokohantagonisbaik
dalamlakonMenak,Panji,eposmaupun
dongeng seribu satu malam pada
ketoprak dor dapat mengakibatkan
ambruknya perekonomian dan sistem
ketatanegaraansuatubangsa.Karenaitu,
diperlukanorang-orangsewatakdengan
tokoh pahlawan yang berani
membongkardanmelawankasusseperti
itu, meski harus berjuang
memertaruhkan jiwa dan raga,harta
benda,dansanaksaudara.

Bagaimanadenganpenontonatau
pembaca lakon ini?Asnidar,seorang
guruSekolahMenengahPertama(SMP)
daniburumahtanggadiMedanyang
berasaldarikulturMelayunamunpernah
menyaksikanketoprakdordiKabupaten
Langkat,merasabanggamengikutikisah
-kisah ketopraka dor. Ia bahkan
menyarankan agarketopraka dorini
terus dilestarikan karena nilai-nilai
sosialnya.Selainitu,iamerasa,lakon
tersebut disenangi siswa karena
menyangkut kerajaan dan dikemas
secarakomedi.SementaraLindaAsmita,
seorangiburumahtanggadanguruseni
budaya Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 1 Percut Sei Tuan,
Deliserdang,dantinggaldiBatangkuis,
Deliserdang,mengaku merasasenang
denganketoprakdorkarenahampirtidak
jauh beda dengan bentuk teater
bangsawan kultur Melayu. Ia juga
mengatakantertarikmenontonlakonitu
karena memilikikekhasan pada segi
musik,tari,dan artistikJawa-Melayu.
Dengandemikian,duaorangpenonton
initidakmelihatideologisangpengarang,
justrumemilikiideologilain.Yangsatu
tertarikkarenaceritalakoniniringandan

disenangisiswa,satunya lagitertarik
karenamengangkatkulturJawa-Melayu.

PEMBAHASANHASILPENELITIAN
Ketoprak dormerupakan bentuk

asli kebudayaan Nusantara. Bentuk
kesenianinimenghadapitantanganluar
biasayangberpotensiterancam punah.
Warisan budaya Jawa perantauan di
Sumatera Utara abad 19 ini bisa
bertahanjikaparapelakunyamemiliki
keterbukaan untuk mengemasnya.
Apalagi,ketoprakdorsampaisekarang
jadibagiankehidupanorangJawayang
bermigrasikeTanahDeli.Namun,ketika
zaman berubah dan ideologinegara
mengarahkepadapluralistik,makaperlu
adausahauntukmemertahankannilai
budaya ini.Karena itulah,diperlukan
keterbukaanuntukmenerimakeutuhan
nilaibudaya ini.Keterbukaan suatu
komunitasmasyarakatkitapahamiakan
mengakibatkan kebudayaan yang
merekamilikiakanterpengaruhdengan
kebudayaankomunitasmasyarakatlain.

Selainketerbukaanmasyarakatnya,
perubahankebudayaanyangdisebabkan
“perkawinan“duakebudayaanbisajuga
terjadiakibatadanyapemaksaandari
masyarakatasing memasukkan unsur
kebudayaan mereka.Tentulah halini
terjadi masyarakat asing tersebut
menguasaiatau menjajah masyarakat
tempatan. Proses perubahan
kebudayaanyangkeduabiasanyaakan
mendapatperlawanandarimasyarakat
tempatan,tetapibagaimanapun juga
lambat-launperubahankebudayaanakan
terjadi.Teaterketoprakdorinisendiri
sejakawalmerupakanbentukasimilasi
danakulturasidarikebudayaanJawa,
Melayu,TimurTengah,danBarat.

Pengaruh kebudayaan asing
terhadapkebudayaantempatandisuatu
daerahataunegaratidakpernahdapat
dielak.Walaupun demikian perubahan
kebudayaan itu tidak akan
menghilangkan kebudayaan tempatan.
Dalammengadopsikebudayaanlainatau
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adanya pemaksaan kebudayaan lain,
masyarakat tempatan akan
memertahankan kebudayaan yang
dimilikinya.Kebenaran atau identitas
suatumasyarakatselaluterpancardari
kebudayaan yang turun-temurun
dimilikinya.

Seniketoprak dordiSumatera
Utara berevolusi menurut kawasan
setempat.Ketoprakdorinimembaurkan
teaterJawadenganteaterbangsawan
Melayu.Cerita-ceritakhasMelayumasuk
ke dalamnya. Begitu juga dengan
peralatan musik yang digunakan.
Sebagaisebuah akulturasi,ada alat
musikyangmasihdipertahankan,ada
pulayangmengalamipenyesuaiandari
daerahtempatan.Alat-alatmusikyang
mengalami penyesuaian adalah
instrumengamelanJawa,sepertisaron,
gendher,dan gong,sedangkan yang
masih dipertahakan adalah kendhang.
Perangkat musik gamelan itu
disesuaikan dengan bentuk musik
tempatan, baik dari dalam negeri
maupunluarnegeri,sepertiharmonium,
biola,maupunakordion.Ketoprakdor
jugamenggunakanlagu-laguMelayu.

Ketoprakdorberkembangkarena
lokusSumateraUtarayangheterogen.
Para seniman dan budayawan yang
terlibatdidalam teaterini,mengambil
unsur-unsur budaya Sumatera Utara,
walau mainstreamnya masih boleh
dikatakanbudayaJawaDeli.Biasanya
diambildariceritalegendaatausejarah
Jawa.Banyakpuladiambilceritadari
luarnegeri.Tetapitema cerita tidak
pernahdiambildarirepertoarceritaepos
(wiracarita):RamayanadanMahabharata.
Sebabnantipertunjukanbukanketoprak
lagi melainkan menjadi pertunjukan
wayangorang.

Ketoprak dor merupakan
pengembangan dari bentuk terater
tradisiketoprak yang ada diJawa.
Karenaitu,perkembanganketoprakdor
sebenarnya mengikut dari bentuk
ketoprak sebelumnya.Pada mulanya

drama ketoprak hanya diiringioleh
instrumenmusiklesung(alatpenumbuk
padi)dandalam penyajiannya,ketoprak
dilakukan dengan tarian atau sering
disebutdengan joged gendro.Seiring
perkembangannya,ketoprakmengalami
beberapa perubahan estetikdarisegi
cerita dan musikal. Ketoprak yang
awalnya menyajikan cerita rakyat
pedesaan, mulai berkembang dan
menyajikancerita-ceritababad,menak,
legenda,danlainsebagainya.Demikian
halnya dalam segimusikal.Ketoprak
yang awalnya menggunakan lesung
bergeser kepada gamelan sebagai
instrumenmusiknya.

Perubahan-perubahanyangterjadi
tentunyamemunculkanbentukbaruyang
mungkin pada masanya haltersebut
dianggapsebagaisuatuinovasidariseni
ketoprakitusendiri.Haliniakanmenjadi
pembelajaranberhargabagiparapelaku
dan masyarakat pendukungnya.
Kaitannyadenganpembelajaran,bentuk
baru seni ketoprak seharusnya
membawa suatu kerancuan tatkala
kemurnian suatu materi sangat
dipertanyakan. Namun oleh karena
belum adanya tahap pembelajaran
secarametodis,kerancuanbaikdalam
penyampaian materi maupun inti
ketopraktidakbegitudiperhatikan.

Bukan hanya itu,perkembangan
sepertitersebut tampaknya semakin
banyakmemunculkanketoprakdengan
berbagaibentukdankonsepdarimasing-
masing periodenya yang antara lain
adalah ketoprak Mataram, ketoprak
Pesisiran, ketoprak dor, ketoprak
pendapan,hinggaketoprakhumoryang
pernahmeraihpopularitasdimasyarakat.
Dariberbagaipergeseranyangterjadi
tersebut,masing-masingjenisketoprak
memilikispesifikasitersendiriterkait
dengan zaman,tuntutan masyarakat
sertapengaruhteknologi.

Seperti halnya kesenian lain,
ketoprak mengalami perkembangan
sesuai tuntutan masyarakat
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penyanggahnya. Hingga dewasa ini,
banyaksekaliperiodisasijenisketoprak
yang sesungguhnya merupakan hasil
darikreativitasseniman,yangsebagian
besar dari mereka berusaha untuk
memenuhituntutanzamandanselera
masyarakat.Selainketopraklesungdan
ketoprakgamelan,dewasainibanyak
kitakenaljenis-jenisketoprakdengan
konsep,bentuk,fungsi,isimaupun
kemasan yang berbeda-beda namun
keseluruhannyaitudisebutdengansatu
istilah yakni ketoprak, termasuklah
ketoprakdor.

Memang pada dasarnya
perkembanganataubahkanpergeseran
berbagaiaspekdidalamketoprakdapat
dikatakan sebagai langkah untuk
memertahankaneksistensisenitradisidi
masyarakat. Akan tetapi, jika kita
mengkajiulanglangkah-langkahtersebut
tentunya harus kita pahamisecara
mendasarsegalasesuatuyangmenjadi
dampak dariperkembangan ataupun
pergeseranyangterjadi.

Ketoprak dor sebagai bentuk
kebudayaanlokaltentudipengaruhioleh
unsur-unsur dari suatu  kebudayaan
asingyangsedemikianberbedasifatnya,
sehinggaunsur-unsurkebudayaanasing
tadi lambat-laun diakomodasi dan
diintegrasikan kedalam kebudayaanitu
sendiritanpakehilangankepribadiandari
kebudayaan sendiri,disebutalkuturasi
(Koentjaraningrat:2000,99).

Ketoprak dor sejak masa
kelahirannyaterusmengalamiisidan
penyesuaian sesuai masyarakat
penyanggahnya. Hal ini merupakan
bagian daribentuk akulturasibudaya
JawayangadadiSumateraUtarayang
disebutJawa-Deli.Dalamhalini,banyak
sekali pakar antropologi berselisih
pendapatmengenaiakulturasi.Penulis
meyakinibahwaprosesakulturasiterjadi
diantaraduakebudayaandanmasing
kebudayaan memiliki karakter yang
berbeda, bukan antarindividu
masyarakat.  Perubahan kebudayaan

selalu berkaitan dengan kebudayaan
yangdipengaruhidankebudayaanyang
terpengaruhi.Kedua sifatinimenjadi
tolok belakang pemikir antropologi
meletakkan gagasan akulturasi.
Malinowski mengatakan bahwa
perubahan kebudayaan mungkin
disebabkanfaktor-faktordankekuasaan
spontanyangmunculdalam komunitas,
atau mungkin halitu terjadimelalui
kontak dengan kebudayaan yang
berbeda.

Dalam proses akulturasi yang
berlangsung dengan cara pemaksaan
oleh masyarakatasing atau penjajah,
biasanyaperubahankebudayaanhanya
terjadi pada tataran permukaan.
Maksudnya,masyarakattempatanhanya
melaksanakannyapadaaktivitasformal
saja.Tetapikarena kebudayaan itu
sering diperlihatkan maka lama-
kelamaankebudayaanasingitumenjadi
kebudayaan tempatan.Pihakpenjajah
yang menguasaisuatu daerah akan
menyebarkan kebudayaannya dengan
paksa.Kebudayaanyangmerekamiliki,
dianggap lebih maju darikebudayaan
tempatan.Selainitu,denganmemaksa
kebudayaan,merekadapatmelakukan
eksploitasi kekayaan di daerah
jajahannya.

Perubahan kebudayaan dengan
cara pemaksaan, jelas sekali ada
keinginan-keinginan di baliknya.
Keinginan ini tentu merugikan
masyarakat tempatan,tetapi karena
adanya kekuasaan bermain maka
masyarakatjajahan menerima.Tentu
saja kebudayaan penjajah berbaur
dengankebudayaanjajahanyangmereka
milikiselamaini.Dalam kasusketoprak
dor,tiadapemaksaandalam penyatuan
kebudayaan. Masyarakat Jawa yang
bermigrasikeTanahDelidenganpenuh
kesadaransendirimelakukanpembauran
terhadap bentuk keadaan tempat
tinggalnya.Melaluiketoprakdor,mereka
justru meminimilisasiperbedaan yang
ada.
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Sebagaimanadisinggungdiatas,
keterbukaan masyarakat Jawa
perantauan di Sumatera Utara
menyebabkan perubahan kebudayaan.
Keterbukaan yang dimaksud disini
adalah keterbukaan orang Jawa
menerima bentuk kebudayaan lainnya
tanpa ada perselisihan,kalaupun ada
perselisihan itu cuma terjadi pada
individu-individu dan perselisihan itu
bukanmenjadipembahasanakulturasi.
Sebabakulturasiruanglingkupnyabukan
individutetapipadamasyarakatbanyak
ataukebudayaan.

Proses akulturasi yang tidak
mengalamipertentangandimasyarakat
tempatan dibawa oleh komunitas
masyarakat asing yang memberi
pencerahanpadamasyarakattersebut.
Paracendikiawan,agamawandanpara
pedagang,selalumendapattempatdi
tengah masyarakat dan mereka
berpeluang menyebarkan kebudayaan
yang mereka punyai. Tidak adanya
pertentangandarimasyarakattempatan
disebabkankomunitaskebudayaanasing
inimelakukandenganpendekatandan
juga dilakukan dengan adaptasi
kebudayaanyangtidakmemaksa.Selain
itu,kebudayaan yang mereka bawa
berdaya-gunabagimasyarakattempatan.
Ralp Linton mengatakan,perubahan
kebudayaanyang diterimaolehsuatu
masyarakat dari masyarakat lainnya
disebabkan ada kegunaan bagi
masyarakat lokal untuk memeroleh
peradaban yang lebih baik dari
sebelumnya.

Pernyataaninimenyiratkanbahwa
masyarakatJawaperantauanSumatera
Utarainginmelestarikankebudayaannya
meski berbaur dengan kebudayaan
tempatan.Selain itu perubahan yang
terjaditidakterasakarenamenganggap
bentukteaterkeseniandarikulturlain
bukanmilikorangMelayuatauBatak
saja,tetapisudahmenjadimilikorang
Jawa juga. Inilah akulturasi. Istilah
akulturasi atau acculturation,

ataupun culture contactadalah proses
dimana suatu kelompok masyarakat
dengan suatu kebudayaannya
dihadapkan dengan unsur-unsur dari
suatu kebudayaan asing dengan
sedemikianrupa,sehingga(dalamwaktu
yangcukuplama)lambat-launditerima
dandiolahkedalam kebudayaan sendiri
tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadiankebudayaanitusendiri.

Tujuan utama akulturasi,seperti
yangdikemukakanbersama-samaoleh
Herkovits,Linton,danRedfield,adalah
fenomena yang akan terjaditatkala
kelompok-kelompok individu yang
memilikibudayayangberbedaterlibat
dalam kontakyangberlangsungsecara
tangan pertama (langsung), disertai
perubahanterus-menerus,sejalanpola-
polabudayaasaldarikelompokituatau
darikedua kelompok itu dibawah
definisiitu,akulturasidibedakan dari
perubahan budaya yang hanya
merupakan salah satu aspeknya,dan
asimilasidanyangpadasaattertentu
merupakansuatufaseawalakulturasi.

Akulturasi juga dibedakan dari
difusiyangpadasaatsamaberlangsung
dalam semuacontohakulturasi,tidak
hanya sebagaisuatu fenomena yang
kadangmengambiltempattanpatipe
kontakantaraorangyangdikhususkan
dalam definisidiatas,tetapijuga
membangunhanyasatuaspekproses
akulturasi. Proses akulturasi sudah
munculsejakdulukaladalam sejarah
kehidupan manusia di bumi ini.
Penelitian-penelitian seputar masalah
akulturasimunculdalam ranah ilmu
antropologilebihdarisatuabadyanglalu.
Sebelumnya,banyaksarjanaantropologi
seringkalitertarikakankebudayaansuku
-suku bangsa diluarEropa Kegiatan
penelitianyangmemerhatikanmasalah
akulturasidimulaisekitartahun1910.
Dan mengalamiperkembangan yang
pesatpadapenghujung1920.Bersifat
deskriptif, yaitu melukiskan satu
peristiwaakulturasiyangkongkritpada
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satuataubeberapasukubangsatertentu
yangsedangmendapatpengaruhunsur-
unsurkebudayaanEropa-Amerika.

Sebagaimanadiketahui,adalima
macam golongan masalah mengenai
akulturasi,yaitu:
1)Metode-metode untuk

mengobservasi, mencatat, dan
melukiskansuatuprosesakulturasi
padasuatumasyarakat.

2)Unsur-unsurkebudayaanasingyang
diterima,dan yang sukarditerima
olehmasyarakatpenerima.

3)Unsur-unsurkebudayaan apa yang
mudahdigantiataudiubahdanunsur-
unsurapayangsukardiubaholeh
unsur-unsurkebudayaanasing.

4)Individu-individuyangsukadancepat
menerima unsur-unsurkebudayaan
asingdansebaliknya.

5)Ketegangan-ketegangan dan krisis-
krisis sosialyang timbulsebagai
akibatakulturasi.
Jika antropologi interpretatif

merupakancarauntukmelihatsistem
maknadannilaiyangdipakaimasyarakat
dalam menjalanikehidupannya.Maka
cukup beralasan bila Geertz (1960)
berargumen, antropologi interpretatif
ketikamenelaahkebudayaanmanapun
akan selalu tertarik kepada masalah
agama.Lewatsimbol,ide dan adat-
istiadatpengaruhagamaberadapada
setiap celah dan sudut kehidupan
masyarakat.

Dalam penelitianketoprakdorini,
penjajaran dua kebudayaan yang
berbeda sehingga melahirkan
kebudayaanbarutanpamenghilangkan
unsur-unsur kebudayaan yang lama
melaluibentukkesenianadalahhalyang
lumrah terjadi di Indonesia. Ini
disebabkan,keseniansebagaisalahsatu
sistemkebudayaan.Melaluikesenianlah,
kebudayaanMelayudanIndiamaupun
Persiabertemuyangmasyhurdisebut
oleh para sejarawan dengan teater
bangsawan. Begitu halnya
penggabungankesenianJawa,Melayu,

Batak,India,Persia,danTionghoadalam
satukebudayaanbaruyangdiberinama
ketoprakdor.

Tidak dapat dimungkiri bahwa
mayoritasmasyarakatSumateraUtara
adalah suku pendatang,yakniJawa.
Orang Jawa inidatang ke Sumatera
Utarasejakabad19ketikatuan-tuan
kebun membuka ladang tebu dan
tembakau.Ketika mendaratdibumi
SumateraUtara,orang-orangJawaini
mampuberadaptasidenganpenduduk
tempatan bersuku Melayu,Karo,dan
Simalungun. Meski orang Jawa
berjumlahmayoritasmendiamiseluruh
wilayahprovinsiSumateraUtara,namun
diatidakmenjadidominan.Halsama
terjadi pada suku asli daerah ini,
terutamaMelayu.Orang Melayuyang
mendominasieksKeresidenanSumatera
TimurdariKabupatenLangkathingga
Labuhan Batu Utara serta di
semenanjungpantaiTimurSelatMalaka
dan pantaiBarat,berhubungan erat
denganMalaysiadanMinangkabau.

KetikaorangJawamulaibermigrasi
dalam beberapagelombangkeTanah
Deli, di situlah awal penyebaran
kebudayaandiSumateraUtara.Kesenian
sebagaicabangdarikebudayaanjuga
berkembangdidaerahinimelaluijalur
yangsama.Salahsatunya cabangseni
yangberkembangdidaerahiniadalah
seniteater.Bidangseniteaterkhususnya
teater ketoprak dor menjadi dasar
penelitianini.

Kehidupan seni pertunjukan
tradisionalkhususnya seniteaterdi
Sumatera Utara sampai saat ini
sebenarnya masih dapat dinikmati,
walaupunkehidupannyatidaksemeriah
diPulauJawa.Adabeberapajenisseni
teaterdiSumateraUtarayangpernah
berkembang antara lain: Makyong,
Randai,OperaBatak,TeaterBangsawan,
danKetoprakDor.

Padaumumnya,masyarakatJawa
dan Melayu diSumatera Utara tidak
menutup diri, sehingga kebudayaan
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asing bisa masuk dan akulturasi
biasanya tidak mengalamipertikaian
yangmendasar. Berbedadenganteater
bangsawan yang berasal dari luar
(Malaysia),seniketoprakdorjustruasli
kepunyaanmasyarakatJawaSumatera
Utara.Ketoprakdormelekatmenjadihak
milikmasyarakatJawaSumateraUtara.
Hal ini disebabkan adanya proses
adaptasi dan akulturasi di antara
kebudayaan Jawa dan kebudayaan
tempatan,terutamaMelayudanKaro,di
Sumatera Utara dengan kebudayaan
Persia.

Meskimengangkatcerita babad,
Menak,Panji,Wali,daneposdariTanah
Jawa, ketoprak dor sering juga
mengadopsicerita-ceritadariPersiaatau
TimurTengahdengankisahSeribuSatu
Malam-nya. Jacob Sumardjo
mengatakan,teatertrans-etnikmunculdi
Indonesia dariIndia lewat Malaysia
(Penang).DinamakanWayangParsioleh
orangMalaysia.Karenaberbagaialasan,
kelompok itu pulang ke India dan
menjual segala peralatan kepada
seorang Malaysia, Mohamad Pushi.
Mohamadmenggantikannamateateritu
menjadi teater Bangsawan, dan
bahasanya menggunakan bahasa
Melayu.Para pekerja Wayang Parsi
datangketanahMelayubertujuanuntuk
menghibur para pedagang India di
kawasan itu.Bahasa yang digunakan
tentu bahasa India dan mengangkat
cerita dewa-dewa. Walaupun
dipergelarkanuntukparapedagangIndia,
pergelaraniniterbukauntukumum.Jadi
orang Melayu juga bisa menikmati
pergelarantersebut.OrangJawsayang
bermukim ditanah Melayu inipun
akhirnya menerima dan terpengaruh
bentukteaterbangsawan.Maka,secara
tidak langsung, ketoprak dor juga
terpengaruh teateryang berasaldari
MalaysiadanIndiatersebut.

Setelah orang Jawa menguasai
ceritaSeribuSatuMalamitu,makacerita
danbahasadiadaptasikebahasaJawa

campuran dan ceritanya pun diganti
dengancerita-ceritayangberkembangdi
masyarakatJawaDelisendiri.Tariandan
nyanyian juga dimodifikasi sesuai
dengan kebudayaan Jawa campuran
yangberkiblatpadakebudayaanTimur
Tengah dan Jawa.Cerita-cerita yang
selalumendapattempatdalamketoprak
dor diantaranya sangat bernuansa
bangsawanatauistana,menggantikan
cerita-ceritaberasaldariIndia.Kelompok
ketoprakdormencaricerita-ceritaasli
daerahitudariceritasastralisanyang
hidupditengahmasyarakat.

Perkembanganberikutnya,ketoprak
dormengalamiperubahanyangsangat
signifikan.PengaruhteaterBaratmulai
merasukisenipertunjukan ini.Segala
diatur sedemikian rupa sehingga
Bangsawanbukanlagimerupakanseni
yang sakraldengan segala macam
persembahan, tetapi menjadi seni
pertunjukan biasa. Walaupun terjadi
perubahanbesardalam pertunjukannya,
ada nilai-nilai yang mendukung
pementasan itu yang tidak hilang.
Kostum raja-raja yang mewah,cerita
masih berdasarkan cerita rakyatdan
kadang kala setting panggung juga
masih dipertahankan, dengan
menggunakan tirai-tirai kain yang
melukiskan tempat kejadian dalam
pementasanitu.

Ketoprakdorkitaharapkanterus
berkembang sampai masa-masa
mendatang. Di kawasan Helvetia,
Tanjungmulai,Seintis,Tanjungmorawa,
Sunggal,Marelan,bahakan Langkat,
BinjaidanPematangsiantar,ketopraka
dormenjadicirikhasteaterdidaerahini,
walaupun “dihukum” oleh ketentuan
teaterBarat.

Pada saatsekarang masyarakat
MelayumaupunBataksudahpulaseperti
menganggapketoprakdormilikmereka.
Dengan demikian ketoprak dorterus
hidup menjadiidentitas seniteater
SumateraUtaradanuntukituketoprak
dorperludisosialisasikankeanak-anak
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sekolah.Karenaitu,berbagailembaga
atauinstansiyangada,sepertiDinas
Budaya dan Pariwisata, Dinas
Komunikasi dan Informatika, Dinas
Pendidikan,DewanKesenian,danBalai
Bahasa Sumatera Utara perlu
mengadakanfestivalketoprakdor,demi
melestarikan teatertradisionalinidi
tengahgenerasimudaSumateraUtara.
Setidaknya, penelitian yang penulis
lakukan ini dapat menjadi awal
dimulainya memertahankan dan
mengembangkanketoprakdortersebut.

PENUTUP
Simpulan

Daritinjauansemiotika,deskripsiisi
danbentukketoprakdordiSumatera
Utara dalam penelitian ini dapat
disimpulkansepertidibawahini.
1)Cerita lakon ternyata tidak hanya

terdiridaribanyakepisode.Meskipun
para pemain ketoprak dorpintar
berimprovisasi,namun pertunjukan
lakoninisudahdapatdipersingkat
satu sampai dua jam. Hal ini
menandakan bahwa kesenian
tradisional tersebut akan tetap
terawatkarena dapatdisesuaikan
dengan kondisi zaman. Apalagi,
ketoprakdorinidipertontonkanuntuk
khalayakumum.

2)Unsurceritapokokdibumbuidengan
unsur-unsur humor, farce, dan
melodrama.Haliniperludilakukan
agar para penonton tetap betah
menyaksikanpertunjukanrakyatyang
telahberkembangmulaiabadke-19
tersebut.Disinilah penanda atau
pembuktian kepiawaian sutradara
atau pengarah lakon dalam
mengemas dan mengarahkan
permainan.

3)CeritaketoprakdordiMedandan
sekitarnyayangjadiobyekpenelitian
inimerupakanceritaklasiktentang
kisah Seribu Satu Malam maupun
keluargabangsawandiTanahDeli.
Sumber ceritanya berasal dari

legenda,dongeng,babad,Menak,
Panji,Walimaupun Seribu Satu
MalamPersia.

4)Penyajian cerita selalu mempunyai
pola yang sama atau mirip.
Tampaknyahalinimenjadipenanda
pola ketoprak dor. Sebelum
pertunjukan, pimpinan grup
menyampaikan ucapan selamat
datang kepada penonton,disusul
musiksampak.Laluadeganpertama
dimulai dan terus berkembang
sampaiberakhir.Musik jugajadi
penanda khusus keseragaman
hampirsemuabentukketoprakdordi
SumateraUtara.Polalainnyaadalah
nyanyian,tarian,pantun,danakrobat
atau bela diripencak silatpada
adeganperkelahian.

5)Setting cerita sebagian besardari
lingkunganraja-rajaataubangsawan.
Dalampenelitianini.

6)Ceritaselalumemilikitujuandidaktis,
mengajar, memberikan teladan
kepadapenontonnya.Mengutipteori
signifikasi dari semiotesi Roland
BarthesdanCharlesMorris,tujuan
cerita lakon ini berdasarkan
pengarang adalah untuk
membangkitkan semangat
nasionalisme dan patriotisme.
Sedangkanmenurutahlimitoscerita
itudapatbermotifsindiranterhadap
perilaku buruk tokoh tertentu.
Sementara masyarakat awam
berpendapat,bahwaceritaitudapat
bertujuan untuk menghibur dan
membangkitkan nilai-nilai kultural
bangsaterhadapgenerasimuda.

7)Karakter-karakter yang disuguhkan
bersifat ”stock-type”,yakni harus
selaluadatokohanakmudasebagai
pahlawan,lalu tokoh pasangannya
seorang gadis yang menjadiSri
Panggung atau primadona,tokoh
pelawak,dan tokoh penjahatatau
antagonis berupa Jin Aprit atau
raksasa.

8)Permainan (akting) di panggung
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dilakukan secara improvisatoris
berdasarkangarisbesarceritayang
telahdiberitahukansebelumnyaoleh
pimpinan ketoprak dor. Dalam
penelitian ini,meskipun pimpinan
lakonbangsawanmemberikanarah
cerita, namun tidak menutup
kemungkinan bagi para aktor
mengembangkan perannya sesuai
bakat dan kemampuan masing-
masing.Artinya,sangpengarahlakon
ataubiasanyadijabatpimpinangrup
ketoprak dor,membebaskan para
pemain berimprovisasi guna
menghidupiadegandemiadegan.

9)Pertunjukan merupakan campuran
dialog,nyanyian,dantarian.Dalam
penelitian ini,dialog mendominasi
adegan,disusuliringanmusikdan
nyanyian.Dialogyangmunculsering
ditingkahiolehbunyi-bunyianmusik
yang jenaka dan kocak untuk
memerkuatsuasana dan karakter
tokoh.Sedangkantarianmunculpada
adegan khusus pertunjukan
sendrataripadabberapaadegan.

Saran
Darisimpulan diatas,maka

penulis menyarankan beberapa hal
sebagaimanaterteraberikut.
1)Ketoprak dor diSumatera Utara

masihterusbertahandiantaraderu
senibudayamodernlainnya.Karena
itu,perluadarevitalisasiagarteater
bangsawan initetap beregenerasi
dandiminatimasyarakatnya.

2)Lembaga-lembaga swasta maupun
pemerintahsepertiDewanKesenian,

DinasBudayadanPariwisata,Dinas
Pendidikan,Dinas Komunikasidan
Informatika, Dinas Pemuda dan
Olahraga,danBalaiBahasaSumatera
Utaraperlusecararutinmengadakan
festivalketoprak dorantarpelajar,
agar bentuk kesenian tradisional
JaawaperantauandiSumateraUtara
inidapatterusbertahan.Festivaljuga
bergunaagarteatertradisiinidapat
memilikigenerasipenerusnya.

3)Penelitiantentangketoprakdorini
masih perlu diteruskan dan
dikembangkanlagi.Sebabketoprak
dorjugamasihadadiKabupaten
Langkat, Kota Binjai, Kota
Tanjungbalai, Kabupaten Asahan,
Kota Pematangsiantar, dan
Kabupaten Labuhanbatu serta
Simalungun,tidakhanyadikawasan
DeliserdangdanMedan.Sebaborang
-orang Jawa Delisebagaipewaris
ketoprak dor ini berada pada
kawasantersebut.

4)Tokoh-tokohtuaketoprakdoryang
masih hidup sampai sekarang
maupun yang sudah tiada agar
mendapat penghargaan dari
pemerintah,karenamelaluiketoprak
dorinilahkitadapatmemertahankan
danmewarisinilai-nilaibudayadan
sosialmasyarakatJawaDeliguna
memerkuat jati diri bangsa.
Penghargaan inisekaligussebagai
motivatorbagipelakukesenianini
untukberkompetisimengembangkan
ketoprak dor didaerah masing-
masing.
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